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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi

itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama | Huruf Latin Keterangan

f alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

3 dal D De

A za Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet

e sin S Es




o syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o2 dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
b} za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ’ Komaterbalik (di atas)
4 gain G Ge
o Fa F Ef
it oaf Q Qi
d kaf K Ka
J lam L El
A mim M Em
O nun N En
3 waul wW We
o ha H Ha
s hamzah | Apostrof
] ya \( Ye
2. Vokal
Vokaltungga Vokalrangkap V okalpanjang
—a =a
=i =a =1
=u =au =0

3. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

s 31 jaditulis mar’atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

4k @ ditulis

fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
gh| ditulis al-birr

5. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang diikutiolen “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

8 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisash dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
&l ditulis al-badi’

Jd 3 ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal katatidak ditranditerasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditrandliterasikan dengan apostrof / /. Contoh:
< ditulis umirtu

%

L ditulis syai’un
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MOTTO

“Maka Sesungguhnya Beserta Kesulitan Itu Ada Kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah : 5)

“BE TEACHER OF THE WORLD”

(Dadio Gurune Jagat)

“Bukan Bahagia Y ang Menjadikan Kita Bersyukur, Tetapi Dengan Bersyukur

Maka Akan Menjadikan Hidup Kita Bahagia”

“Jika Kita Belum Memiliki ApaY ang Kita Sukai, Maka Sukailah Apa Y ang

Sudah Kita Miliki”

“Tak Perlu Khawatir Jika Tidak Punya Pacar, Tapi Khawatirlah Jika Tidak

Punya lImu”



ABSTRAK

Nasikhin, Tony. 2019. Pengaruh motivasi, lingkungan keluarga dan pendidikan
kewirausahaan terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis online (Studi pada
Mahasiswa FEBI |AIN Pekalongan).
Pembimbing : M. Nasrullah, S.E.,M.S

Teknologi internet yang semakin maju tidak hanya menghubungkan jutaan
manusia di seluruh dunia tetapi juga telah menjadi basis bagi transaksi
perdagangan dan transportasi secara online. Usaha berbisnis online dirasa cukup
mudah dan praktis untuk dilakukan, ditambah lagi saat ini bisnis tersebut banyak
dilakukan masyarakat tak terkecuali mahasiswa sebagai pekerjaan sampingan.
beberapa faktor yang mempengaruhi minat dalam berbisnis online diantaranya
motivasi, lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi, lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis online.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau referensi baik bagi
mahasi swa maupun akademis.

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan data pustaka. Sampel pada
penelitian ini adalah 100 mahasiswa. Teknik analisis yang digunakan adalah uji
instrumen yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas, kemudian uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis yang digunakan adalah uji t
dan uji F, serta uji koefisien determinasi (R?).

Dari hasil analisis data dengan uji t (parsial) menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis online dengan
signifikansi kurang dari 10% yaitu O, 000 (thiwng SEesar 9,989), lingkungan
keluarga berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis online dengan
signifikansi kurang dari 10% yaitu 0, 005 (thiwng SEbesar 2,859) dan pendidikan
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis
online dengan signifikansi lebih dari 10% yaitu 0. 996 (thiwng Sebesar O, 004).
Hasil uji F, nilai Fritung 139,484  menunjukkan secara simultan berpengaruh
terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis online. Kemudian angka Adjusted R
Square sebesar 80,8%. Hal ini berarti 80,8% variabel minat dalam berbisnis
online dapat dijelaskan melalui ketiga variabel independen dalam persamaan
regresi. sedangkan sisanya 19,2 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Motivas, Lingkungan Keluarga, Pendidikan Kewirausahaan
dan Minat Mahasiswa Dalam Berbisnis Online
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke empat di
dunia. Menurut proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk
Indonesia tahun 2017 mencapai 261 juta jiwa, jumlah penduduk miskin di
Indonesia mencapai 26,58 juta orang (penduduk miskin di daerah perkotaan
10,27 juta orang dan daerah perdesaan 16,31 juta orang).! Sedangkan
angkatan kerja pada Februari 2017 sebanyak 131,55 juta orang, naik
sebanyak 6,11 juta orang dibanding Agustus 2016 dan naik 3,88 juta orang
dibanding Februari 2016.> Data BPS 2017 juga menunjukkan, jumlah
pengangguran yang berasal dari Sekolah Menengah Keuruan (SMK)
menduduki peringkat teratas yaitu sebesar 9,27%. Selanjutnya adal ah lulusan
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 7,03%, Diploma Il (D3) sebesar
6,35%, dan universitas 4,98%. Diidentifikasi, penyebab tingginya kontribusi
pendidikan kejuruan terhadap jumlah pengangguran di Indonesia salah
satunya disebabkan oleh rendahnya keahlian khusus dan soft skill yang

dimiliki.3

'https.//www.bps.go.id/pressrel ease/2018/01/02/1413/persentase-penduduk-miskin _septem
ber-2017-mencapai-10-12-persen.html.

2 http://setkab.go.id/bps-jumlah-penduduk-bekerj a-naik-613-j uta-pengangguran-turun-028-
persen/.

¥ Muhammad Yahya, “Era Industri 4.0: Tantangan Dan Peluang Perkembangan Pendidikan
Kejuruan Indonesia”, Jurnal llmiah, (Universitas Negeri Makassar, 2018), him. 10.




Besarnya jumlah penduduk hingga angkatan kerja ini  mempunyai arti
bahwa pemerintah harus menyiapkan lapangan kerja ataupun memberikan
fasilitas perekonomian yang mencukupi bagi setiap lapisan masyarakat.

Saat ini dunia sudah memasuki era revolusi digital dan era disrupsi
teknologi adalah istilah lain dari industri 4.0. Disebut revolusi digital karena
terjadinya proliferas komputer dan otomatisasi pencatatan di semua bidang.
Industri 4.0 dikatakan era disrups teknologi karena otomatisasi dan
konektivitas di sebuah bidang akan membuat pergerakan dunia industri dan
persaingan kerja menjadi tidak linear. Industri 4.0 sebaga fase revolusi
teknologi mengubah cara beraktifitas manusia dalam skala, ruang lingkup,
kompleksitas, dan transformasi dari pengalaman hidup sebelumnya. Tiap
negara harus merespon perubahan tersebut secara terintegrasi dan
komprehensif. Respon tersebut dengan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan politik global, mulai dari sektor publik, swasta, akademisi,
hingga masyarakat sipil sehingga tantangan industri 4.0 dapat dikelola
menjadi peluang.*

Industri 4.0 memang menawarkan banyak manfaat, namun juga memiliki
tantangan yang harus dihadapi. Drath dan Horch berpendapat bahwa
tantangan yang dihadapi oleh suatu negara ketika menerapkan Industri 4.0
adalah munculnya resistansi terhadap perubahan demografi dan aspek sosial,

ketidakstabilan kondisi politik, keterbatasan sumber daya, risiko bencana

* Muhammad Yahya, “Era Industri 4.0: Tantangan Dan Peluang Perkembangan Pendidikan
Kejuruan Indonesia”, Jurnal Ilmiah, (Universitas Negeri Makassar, 2018), him. 5-6.



alam dan tuntutan penerapan teknologi yang ramah lingkungan.® Namun,
belum semua elemen masyarakat menyadari dampak dari perubahan-
perubahan yang ditimbulkannya. Bahkan, fakta-fakta perubahan itu masih
sering diperdebatkan, misalnya banyaknya toko konvensional di pusat
belanja (mall) yang tutup sering dipolitisasi dengan argumentasi bahwa
kecenderungan itu disebabkan oleh menurunnya daya beli masyarakat.
Padahal, toko-toko konvensional memang mulai menghadapi masalah serius
atau minim pengunjung karena sebagian masyarakat perkotaan Iebih
memilih sistem belanja online. Dari beli bau, sepatu, dan buku hingga beli
makanan semuanya dengan pola belanja online.®

Setiap orang tentu sgja ingin memiliki penghasilan dengan usaha sendiri,
dan dari sekian banyak usaha ternyata usaha berbisnis online yang sekarang
paling banyak diminati. Bisnis Online adalah suatu kegiatan atau aktifitas
yang dilakukan di media internet untuk menghasilkan uang. Seperti halnya
sebuah kegiatan bisnis di kehidupan nyata, bisnis online yang dijalankan via
internet ini pun memiliki tujuan yang sama yaitu menghasilkan suatu
keuntungan. Bisnis online memiliki prospek yang cukup besar pada saat ini
dan di masa mendatang dimana hampir semua orang menginginkan

kepraktisan dan kemudahan dalam hal memenuhi kebutuhan, praktis adalah

® Hoedi Prasetyo, “Industri 4.0: Telaah Klasifikasi Aspek Dan Arah Perkembangan Riset”,
Jurnal Teknik Industri, Vol. 13, No. 1, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2018), him, 18.
® https://news.detik.com/kolom/3981811/generasi-milenial -dan-era-industri-40.



salah satu ciri khas dari bisnis online dimana transaksi suatu bisnis dapat
dilakukan tanpa betatap muka atau bahkan tidak saling kenal sebelumnya.’

Usaha berbisnis online dirasa cukup mudah dan praktis untuk dilakukan,
karena saat ini bisnis tersebut banyak dilakukan masyarakat dari segaa
lapisan baik pelaku bisnis profesiona yang menjadikan bisnis online
sebagal pekerjaan utama (dijalankan secara full time), maupun yang
memiliki waktu luang salah satunya mahasiswa sebagal pekerjaan
sampingan, karena pada kenyataannya berbisnis online tidaklah susah hanya
dengan memiliki Smartphone sudah dengan mudah untuk menjual barang
dagangan kita di via online tersebut.

Para pelaku bisnis online dibagi menjadi 3 kategori, yaitu Owner sebagai
pemilik produk atau jasa, Marketer sebagai orang yang memasarkan tanpa
mempunyai produk atau jasa dan Publisher sebagai orang yang mempunyai
web/blog sebagai tempat promosi produk atau jasa.

Teknologi internet yang semakin maju tidak hanya menghubungkan
jutaan manusiadi seluruh duniatetapi jugatelah menjadi basis bagi transaksi
perdagangan dan transportasi secara online, salah satu contoh munculnya
bisnis transportasi online seperti Go-jek (dari Indonesia). Aplikasi Go-jek
menawarkan solusi atas kemacetan dengan ongkos yang sangat murah.
Tidak sga konsumen yang terbantu, begitu pula dengan pengemudi ojek
yang pendapatannya (omzet) nailk secara signifikan bahkan membuka

lapangan pekerjaan baru. Y ang lebih tidak terduga, layanan ojek online tidak

7 Jesslyn Diva, “Metode Untuk Memajukan Usaha Bisnis Online Di Kalangan Anak Muda
Universitas Widya Mandala Surabaya”, Artikel, (Fakultas Bisnis dan Pascasarjana, Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya, 2014).



sebatas sebagai alat transportasi alternatif tetapi juga merambah hingga
bisnis layanan antar (online delivery order). Dengan kata lain, teknologi
online telah membawa perubahan yang besar terhadap peradaban manusia
dan ekonomi.®

Fenomena bisnis online juga terjadi di lingkungan perguruan tinggi
yaitu di kalangan mahasiswa, Ditemukan di lingkungan kampus IAIN
Pekalongan dan mahasiswa yang melakukan bisnis online baik yang telah
lama maupun yang masih baru menjalankan bisnis tersebut. Mereka
yang masih baru menjalankan bisnis online mencoba peruntungan dalam
bisnis tersebut dengan melihat teman yang cukup berhasil dalam
menjalankan bisnis online. Bagi mereka yang telah lama menjalankan
bisnis online, mereka lebih berpengalaman dalam menggeluti  bisnis
tersebut sertatelah mengetahui manfaat yang dirasakan dari menjalankan
bisnis tersebut.

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
FEBI IAIN Pekalongan yang sudah menempuh perkuliahan sampai dengan /
minimal semester 4 karena memang mata kuliah tentang kewirausahaan
didapat mahasiswa di semester tersebut dan peneliti ingin meneliti kontribusi
mata kuliah tentang kewirausahan terhadap minat mahasiswa dalam berbinis
online. Peneliti telah melakukan observasi yang dilakukan secara acak

terhadap ketua kelas Jurusan Ekonomi Syariah dan D3 Perbankan Syariah

8 https://news.detik.com/kolom/3981811/generasi-milenial -dan-era-industri-40.



mengenai jumlah mahasiswa yang berbinis online. Berikut merupakan hasil

observas pra penelitiannya.

Tabd 1.1

Data M ahasiswa angkatan 2013 sampai 2017

No Jurusan Jumlah Mahasiswa
1 Ekonomi Syariah 2110
2 D3 Perbankan Syariah 439
Jumlah 2549

Sumber : Data Akademik mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan.’

Tabe 1.2
Q Data Mahasiswa yang berbisnis online angkatan 2013 sampai 2017
(@4
6 No Jurusan Y ang Bisnis Online Jenis Bisnis Online
1 Ekonomi Syariah + 1055 Brg/jasa
2 D3 Perbankan Syariah + 220 Brg/jasa

Sumber : Data observasi dan wawancara. ™

Peneliti juga telah melalukan wawancara terhadap salah satu mahasiswa

FEBI IAIN Pekalongan yang menjalankan bisnis online bernama Vika

Rahmanita, ia menjual berbagai macam busana dan aksesoris wanita sudah

3 tahunan (dari tahun 2015 hingga sekarang). Alasan Vika berbisnis online

yaitu ingin mandiri dan membantu perekonomian keluarganya, disamping

itu pihak keluarga juga mendukung dengan memberi fasilitas berupa

® 15 Mei 2018, Pengambilan data mahasiswa di kantor AKMA Kampus Il [AIN

PEKALONGAN.

%17 Mei -25 Juni 2018, Observasi dan wawancara pada beberapa ketua kelas di Kampus

Il TAIN PEKALONGAN.




smartphone. Dan hingga kini pelanggan Vika sudah dari berbagai macam
usiadan dari luar kota Pekalongan bahkan ada yang dari luar pulau.™*

Bisnis online yang ditekuni oleh mahasiswa rata-rata dijalankan secara
part time. Bisnis tersebut mereka lakukan untuk mengis waktu luang dan
sebagal pekerjaan sampingan untuk mendapatkan keuntungan yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan. Waktu luang mereka digunakan untuk
melayani konsumen yang bertanya maupun yang ingin melakukan
pemesanan, sehingga konsumen tetap terlayani dengan baik dan tidak
terlalu lama menunggu. Mereka melakukan bisnis tersebut tidak hanya
secara online tetapi dilakukan semi online seperti, menerima pemesanan
dan pembayaran langsung dan membuka toko di rumah maupun di kos-
kosan.*?

Menjalankan bisnis online membutuhkan waktu dan proses yang cukup
lama dan tidak mudah, membutuhkan usaha serta kerja keras agar
dapat memperoleh banyak konsumen dan pelanggan. Di dalam bisnis
online pelaku hisnis diharapkan dapat menjaga kepercayaan dan
meyakinkan pelanggan atau pembeli. Selain itu, dadam menjaankan
bisnis online, pelaku bisnis tersebut juga dituntut untuk memiliki
kemampuan atau pengetahuan mengenai bisnis tersebut serta dibutuhkan

kesabaran dan ketekunan dalam menjalankannya.

! Vika Rahmanita. Senin, 23 Juli 2018, Jam 09.37. Kampus |l IAIN PEKALONGAN.

12 Sofia Eka Wahyu Pratiwi, “Motivasi Berbisnis Online pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas” Artikel, (Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Jember, 2014), him. 3.



Keputusan untuk berbisnis online tentu didasari oleh dorongan yang
kuat baik dari dalam diri maupun dari luar diri pelaku bisnis online.
Motivasi mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan menjalankan bisnis online juga
berasal dari diri sendiri dan dorongan dari luar. Motivas interna
merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang, motivasi
internal tumbuh karena adanya niat untuk melakukan suatu pekerjaan
seperti berbisnis online.

Motivas tersebut memberikan pengaruh besar terhadap kemajuan
bisnis yang dijalankan terutama motivas internal, karena motivasi ini
tumbuh dari dalam diri seseorang yang dapat menguatkan suatu tujuan
yang telah tertanam. Jika hal tersebut telah kuat melekat dalam diri
seseorang, maka apapun yang akan terjadi tidak akan menyurutkan
tujuan yang ingin dicapai tersebut. Motivas eksternal juga dapat
mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu kegiatan  untuk
mencapal suatu tujuan. Motivasi eksternal merupakan dorongan yang
timbul dari luar diri seseorang untuk melalukan sesuatu. Motivasi
eksternal  tumbuh karena adanya pengaruh-pengaruh dari luar seperti
gakan dari teman ataupun terinspirasi dari pebisnis yang telah sukses
atau berhasil. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Galih Noviantoro
menyatakan bahwa Motivas berpengaruh signifikan terhadap Minat

Berwirausaha pada Mahasiswa.™®

3 Galih Noviantoro, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha Dan
Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Ekonomi (Y ogyakarta: Universitas
Negeri Y ogyakarta, 2017).



Selain motivasi, lingkungan keluarga memiliki peranan penting dalam hal
berwirausaha. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Alma bahwa “lingkungan
dalam bentuk role models dimana orang tua, saudara, teman-teman,
pasangan, ataupun pengusaha yang sukses yang diidolakannya berpengaruh
terhadap minat berwirausaha.'* Orang tua yang berwirausaha dan sejak dini
memberikan pengetahuan dan pengenalan mengenai kewirausahaan kepada
anak, akan memberikan pengaruh yang besar kepada anak untuk mengikuti
jegjak orang tuanya yang menjadi seorang wirausaha. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Tri Wahyuningsih menyatakan bahwa Lingkungan Keluarga
berpengaruh signifikan terhadap Minat berwirausaha Siswa. ™

Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga mempengaruhi dalam
berwirausaha. Untuk menumbuhkan cara berpikir yang rasional dan
produktif dalam mewujudkan aktivitas wirausaha yang maksimal, perlu
adanya dukungan dari beberapa faktor, salah satunya adalah pendidikan.
Dapat dikatakan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar
yang dilakukan untuk mewujudkan aktivitas wirausaha yang maksimal.*°

Dalam penelitian Rano Aditia Putra, Alma menyatakan dengan bekal
pendidikan tinggi yang diperoleh dibangku kuliah dan idealisme yang

terbentuk, lulusan Perguruan Tinggi diharapkan mampu mengembangkan

¥ Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa Dan Umum, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 7.

" Tri Wahyuningsih, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Kepribadian Wirausaha
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas Xi Smkn Pontianak”, (Fakultas Pendidikan Ekonomi,
Untan Pontianak, 2016).

1% Hardisem Syabrus, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhada Aktivitas Wirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fkip Universitas Riau, (Fakultas Keguruan dan |Imu Pendidikan,
Universitas Riau), him. 3-4.
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diri menjadi seorang wirausahawan dan bukan sebaliknya lulusan Perguruan
Tinggi hanya bisa menunggu lowongan pekerjaan bahkan menjadi
pengangguran yang pada hakekatnya merupakan beban pembangunan.®’ .
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Inayati Rizqillah menyatakan bahwa
Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Minat
Berwirausaha pada Mahasiswa.*®

Selanjutnya, semakin pesatnya perkembangan teknologi, internet/media
sosial sebagal media sosiaisasi dan interaksi. Penggunaan media sosial akan
memudahkan seseorang untuk mengakses informasi-informasi tentang dunia
usaha secara luas dan membangun bisnis dengan berwirausaha / bisnis
online. Jadi wajar jika keberadaannya sebagai media pendorong dalam
berwirausaha khususnya para mahasiswa.

Dari pemaparan tersebut maka penulis tetarik untuk meneliti apakah
motivasi, lingkungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh
atau tidak terhadap minat mahasiswa FEBI |IAIN Pekalongan dalam
berbisnis online. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
tentang pengaruhnya terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berbisnis Online

Pada Mahasiswa FEBI |AIN Pekalongan.

' Rano Aditia Putra, “Faktor-Faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen Berwirausaha
(Studi Mahasiswa Mangjemen FE Universitas Negeri Padang)”, Jurnal Manajemen, Volume 01,
Nomor 01, September (Padang: Universitas Negeri Padang, 2012), him. 2
http://ejournal .unp.ac.id/students/index.php/mnj/article/view/45

'8 Inayati Rizqgillah, “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Pendidikan Kewirausahaan Dan
Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus Pada
Mahasiswa D3 Perbankan Syariah Tahun 2013 STAIN Pekalongan)”, Skripsi Sarjana Ekonomi
Syariah (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekal ongan,2016).
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B. Batasan Masalah
Sebagal salah satu upaya memfokuskan penulisan supaya tidak melebar
dari hasil yang diharapkan, peneliti melakukan pembatasan. Penelitian ini
berfokus pada permasalahan Motivasi, Lingkungan Keluarga dan Pendidikan
Kewirausahaan terhadap Minat Berbisnis Online mahasiswa FEBI IAIN
Pekalongan. Penelitian ini dilaksanakan di kampus FEBI IAIN Pekalongan
dengan responden penelitian Mahasiswa Program Studi Ekosy dan D3 Pbs

angkatan 2013 sampai 2017 yang berjumlah 2549 mahasiswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis
online pada mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan?

2. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat mahasiswa
dalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI |AIN Pekal ongan?

3. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengarun terhadap minat
mahasiswa dalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI [AIN
Pekalongan?

4. Apakah motivasi, lingkungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan
berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis online pada

mahasiswa FEBI |AIN Pekalongan?
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D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa dalam
berbisnis online pada mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
mahasisva dalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI IAIN
Pekalongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
mahasiswa dalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI IAIN
Pekalongan.

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi, lingkungan keluarga, dan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis

online pada mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak, yaitu :
1. SecaraTeoris
a. Dapat dijadikan bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan
penelitian dengan teori-teori kewirausahaan yang relevan sehubungan
dengan masalah yang teliti.

b. Menambah bahan refrensi dan masukan bagi peneliti berikutnya.
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2. SecaraPraktis

Hasil pendlitian ini diharapkan memberi masukan yang berharga
bagi individu maupun institusi pendidikan untuk meningkatkan kesadaran
mengenai  pentingnya  berwirausahalberbisnis dengan  mengikuti
perkembangan zaman yang sudah serba sangat maju, sehingga paralulusan
nantinya jika memiliki peluang berwirausaha/berbisnis tak akan ragu lagi
untuk hidup mandiri dan menciptakan lapangan pekerjaan. Dengan
demikian, ketika terdapat peluang untuk berwirausaha/berbisnis dapat
terwujud, sehingga nantinya dapat menyerap tenaga kerja batu yang berarti
telah membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran serta

membangkitkan perekonomian negara.

F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membaginya menjadi lima bab

dengan rincian sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah; Batasan Masalah;
Rumusan Masalah; Tujuan Penelitian; Kegunaan Penelitian;
dan Sistematika Penulisan.

BAB |1 : KERANGKA TEORI
Bab ini terdiri dari Landasan Teori; Tinjauan Pustaka;

Kerangka Berpikir; dan Hipotesis.



BAB Il

BAB IV

BABV
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: METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian; Setting
Penelitian; Variabel Penelitian; Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel; Instrumen dan Sumber Data Penelitian;

dan Teknik Pengolahan dan Analisis Data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari Deskrips Data; Anadisis Data; dan

Pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



BAB I

KERANGKA TEORI

A. Landasan Teori
1. Minat

a Definis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia, minat adalah
kecenderungan, keinginan hati yang tinggi terhadap sesuatu.® Menurut
Soewarno, minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu obyek
seseorang, suatu soal atau suatu situas mengandung sangkut paut dengan

dirinya.?

Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan
sikap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga
penting dalam mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan
seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik
minatnya. Karenanya minat merupakan aspek psikologis seseorang untuk
menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendorong

yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tersebut.>

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonsia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2001), him. 744.

2 Soewarno, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2001), him. 135.

% Irvan Nir Sudibyanto, “Pengaruh Computer Anxiety, Computer Attitude Dan Computer

Salf Efficacy Terhadap Minat Dalam Berbisnis Secara Online Pada Mahasiswa Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta” Skripsi, (Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2013), him. 15.

15
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Minat dapat diartikan sebaga suatu kecenderungan untuk
memerikan perhatian dan tindakan terhadap orang, aktivitas atau situas
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.*
Sedangkan menurut Crow dan Crow menerangkan bahwa minat bisa
berhubungan dengan daya tarik yang mendorong kita cenderung atau
merasa tertarik pada orang, benda, atau kegiatan ataupun bisa berupa
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.’
Minta timbul dari diri seseorang jika sesuatu yang diminati itu
bermanfaat, bisa dirasakan, dialami secara nyata dan pihak luar juga

mendorong ke arah itu. Minat juga bisa timbul karena adanya motivasi.®

Pengertian minat secara istilah telah banyak dikemukakan oleh
para ahli, diantaranya yang dikemukakan oleh Hilgard mengatakan
“interest is prisisting tendency topay attention to end enjoy some activity
and content’”, yang memiliki arti mina adalah kecenderungan yang gigih
untuk memperhatikan, mengakhiri, menikmati, beberapa inti kegiatan

tersebut.’

Minat seseorang terhadap suatu hal bisa dirasakan ketika ia
berperilaku atau berkecimbung di dalam suatu bidang tertentu. Minat

bisa dilihat dari senang tidaknya seseorang terhadap suatu kegiatan atau

* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Prespektif slam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), HIm. 262-23.

® Crow dan Crow, Psikologi Pendidikan, Cet. 1V, (Yokyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993),
him. 11.

® A. F. Jaelani, Membuka Pintu Rejeki, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 66.

" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalama Mulia, 2002), him. 227.
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hal di sekitarnya® Minat tidak hanya diwujudkan dalam bentuk
kesenangan seseorang terhadap suatu bidang, melainkan ada suatu
ekspresi dalam bentuk kegiatan yang iaminati. Hal ini disebabkan karena
minat yang ditunjukan dalam bentuk kesenangan semata hanya bersifat
sementara, sedangkan minat yang diikuti dengan ekspresi (kegiatan/aksi)
menunjukan kuatnya minat seseorang dalam suatu bidang.® Sehingga
minat yang diekspresikan dalam bentuk kegiatan seperti wirausaha

menjadi suatu kesenangan yang menghasilkan pendapatan.

Sedangkan menurut Swastha dan Irawan mengemukakan fakor-
faktor yang mempengaruhi minat berhubungan dengan perasaan dan
emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang

atau jasa maka hal itu akan memperkuat minat.*°
a) Jenis Minat
Menurut Sudarwan, minat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:**

(D Minat yang menetap
yaitu minat yang dimiliki individu terhadap sesuatu yang
cenderung kuat dan tidak mudah hilang tergantikan dengan minat

lainnya.

8 |faH. Misbach, Dahsyatnya Sidik Jari, (Jakarta: Visimedia, 2010), him. 78.

®Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Cet. Ke-3 (Jakarta:K encana, 2013), him. 63.

0 Basu Swasta, Manajemen Pemasaran, Analisis Perilaku Nasabah, (Yogyakarta:
BPFE,2000), him. 89.

1 \Windysari, “Faktor-Faktor Yang Menghambat Minat Berwirausaha Siswa Elas XII
Kompeteni Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul”, Skrips Sarjana
Pendidikan (Y ogyakarta: UNY, 2015), him. 12-13.
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(2)Minat yang kurang menetap
yaitu minat yang mudah diaihkan ke minat lainnya.
Umumnya minat ini bersifat sementara dan cenderung dipengaruhi
oleh lingkungan.
Menurut Kraap, minat dibagi menjadi dua, yaitu:*?
(1)Minat Personal
Suatu disposis keberadaan yang reatif stabil, sifat
kepribadian, atau karakterisik individu. Minat persona biasanya
diangp terarah pada aktivitas atau topik spesifik tertentu (misalnya
suatu minat khusus dalam bidang-bidang olahraga, sains, musik,
tarian, atau komputer) yang berlawanan dengan keinginan, yang
dianggap sebagal sebuah karakteristik indvidu yang keterarahannya
lebih menyebar (misalnya seseorang secara umum ingin tahu
tentang banyak hal).
(2)Minat situasional
Merupakan suatu keadaan psikolgis menyangkut tertarik
pada sebuah tugas atau aktivitas. Minat situasiona berbeda dengan
gairah atau keinginan, karena minat situasiona mungkin berkaitan
dengan konten spesifik (misalnya sebuah kisah tentang perjalanan
luar angkasa) ketimbang dengan fitur-fitur struktural suatu teks

atau lingkungan seperti kebaruan dan keterkgutan, dan minat

2 Dale H. Dkk, Motivasi Dalam Pendidikan: Teori, Penelitian Dan Aplikasi, (Jakarta: PT.
Indeks, 2012), him. 319-320.
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situasional mungkin bertahan lebih lama ketimbang gairah, serta

mungkin berkembang menjadi minat personal.

Minat dalam berbisnis secara online juga meliputi keinginan
seseorang untuk menggunakan teknologi internet dengan mengakses situs
e-commerce atau Situs jgering sosiad supaya dapat terjadi proses

transaksi jual-beli secara online.

b) Indikator Minat
Minat perilaku menggunakan teknologi didefinisikan sebagai minat
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu dengan menggunakan
teknologi. Berdasarkan pendlitian terdahulu Fitri, dan Kharismayanti

indikator pada variabel minat adalah :
a. Ketertarikan terhadap teknologi

Melalui ketertarikan, dapat diketahui intensitas penggunaan, alasan
menggunakan dan pada akhirnya sebergpa besar minat akan

teknologi.
b. Penggunaan Teknol ogi

Melalui indikator penggunaan dapat diketahui media yang biasa
atau yang baru akan digunakan , kemampuan, serta keberpahaman

terkait dengan minat akan teknologi.™

B Irvan Nir Sudibyanto, “Pengaruh Computer Anxiety, Computer Attitude Dan Computer
Self Efficacy Terhadap Minat Dalam Berbisnis Secara Online Pada Mahasiswa Akuntansi
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2. Motivas
a Definis

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin, yaitu motive yang berarti
dorongan, daya penggerak, atau kekuatan yang terdapat dalam diri
organisas yang menyebabkan organisasi tersebut bertindak atau
berbuat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi diartikan
sebagal suatu dorongan dalam diri seseorang baik disadari atau tidak
untuk melakukan suatu tindakan dan tujuan tertentu, selain itu
motivasi juga merupakan suatu usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok melakukan kegiatan tertentu karena ingin
mendapat kepuasan.

W. H. Haynes dan J. L. Massie mengatakan, “Motivation is a
something within individual which incities him to action”. Pengertian
ini senada dengan pendapat The Liang Gie yang menyatakan bahwa
motif atau dorongan batin adalah dorongan yang menjadi pangkal
seseorang untuk melakukan sesuatu atau bekerja. '

Motivasi dapat berarti sebagai faktor yang mendorong orang
untuk bertindak dengan cara tertentu. Definiss yang sama

diungkapkan oleh Gerungan yang menyatakan, bahwa motivas

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta” Skripsi, (Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2013), him. 19.
% A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik, him. 69-70.
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merupakan dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia
berbuat sesuatu.™

Sementara itu Wahjosumidjo mengatakan, bahwa motivasi
merupakan proses psikologi yang mencerminkan antara sikap,
kebutuhan, presepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri manusia.
Proses psikologi tersebut diakibatkan sebab oleh faktor yang berasal
dari dalam diri seseorang (intrinsik) dan faktor dari luar diri
seseorang (ekstrinsik).*® Motivasi Internal (intrinsik) terdiri  dari:
motivasi memperoleh uang untuk pemenuhan kebutuhan pokok dan
mepertahankan kuliah, motivasi memperoleh pengalaman Kkerja,
motivasi hidup mandiri. Sedangkan motivas eksternal (ekstrinsik)
terdiri dari: motivas berkelompok atau berorganisasi, motivas
menerapkan ilmu, motivasi mendapatkan status yang dibanggakan.*’

Rabbins mendefiniskan motivas - sebagai  kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan-tujuan
organisas yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi kebutuhan individual.*®

Abraham Maslow mengatakan, bahwa motivas merupakan

kekuatan yang ada di dalam diri seseorang, yang mendorongnya

% Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, kewirausshaan Pendekatan Karakteristik
kewirausahaan, him. 87.

18y uyus Suryana dan Kartib Bayu, kewirausahaan Pendekatan..., him. 87.

7 Sofia Eka Wahyu Pratiwi, “Motivasi Berbisnis Online pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas” Artikel, (Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Jember, 2014), him. 3.

8 Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, kewirausahaan Pendekatan Karakteristik
kewirausahaan, him. 87.
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bertindak maupun berbuat untuk memenuhi kebutuhannya ataupun
mencapai tujuan.™®
Menurut Bimo Walgito, motivasi merupakan tindakan dalam diri
individu atau organisasi yang mendorong perilaku ke arah tujuan.
Menurutnya, motivasi terdiri dari tiga aspek, yaitu; 1) keadaan
terdorong dalam diri organisasi (a driving state), yaitu kesiapan
bergerak karena kebutuhan; 2) perilaku yang timbul dan terarah
karena keadaan ini; 3) goal atau tujuan yang dituju oleh perilaku
tersebut.”’
b. Teori-Teori Motivas
1) Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow
Abraham Maslow dengan teori hierarki kebutuhannya
menjelaskan bahwa setiap orang memiliki beberapa tingkatan
kebutuhan yang mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan
demi terciptanya kebutuhan tersebut. Teori tersebut menekankan
pada kebutuhan manusia yang tersusun dalam bentuk hierarki
kebutuhan dari yang terendah samapi yang tertinggi seta kebutuhan
yang terpuaskan berhenti menjadi motivator utama dari perilaku.
Adapun motivas menurut Abraham Maslow terbagi kedalam
beberapa tingkatan kebutuhan antara lain:
a. Kebutuhan dasar (basic needs) atau disebut juga kebutuhan

fisiologis (phisiological needs)

9 udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, him. 65.
% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, him. 220.
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Kebutuhan  dasar merupakan  kebutuhan  untuk
mempertahankan hidup secara fisk seperti: makan; minum;
perumahan; seks dan istirahat. Di antara kebutuhan fisik, makan
merupakan kebutuhan utama barulah disusul oleh pakaian,
perumahan, dan sebagainya. Tidak mengherankan jika ada
ungkapan the stomach can’t wait (perut tidak bisa menunggu).?*
Maslow berpendapat bahwa kebutuhan-kebutuhan fisiologis
memberikan pengaruh yang besar pada tingkah laku manusia
ketika kebutuhan tersebut tidak atau belum terpuaskan. Menurut
Maslow, ketika makanan tersedia melimpah maka akan muncul
kebutuhan lain yang lebih tinggi. Kebutuhan itulah yang akan
mendorong tingkah laku manusia, demikian seterusnya. Hal ini
akan berbeda-beda pada setigp orang. Jadi, kebutuhan-
kebutuhan dasar manusia diatur dalam hierarki kekuatan yang
bersifat relatif.*

b. Kebutuhan keamanan dan rasa aman (safety and security needs)

K ebutuhan rasa aman yang lebih kompleks dibutuhkan oleh
orang dewasa. Kebutuhan rasa aman biasanya terpuaskan pada
orang-orang dewasa yang norma dan sehat. Orang-orang
dewasa yang tidak aman atau mengalami gangguan neurotik,

akan bertingkah laku seperti anak-anak yang merasa tidak aman

! Alex Sobur, Psikologi Umum, Cet. 11 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 274.
%2 Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 275.
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dan bertingkah laku seakan-akan seladu dalam keadaan
terancam.”®
c. Kebutuhan sosial (social needs)

Kebutuhan sosial meliputi, cinta; persahabatan; perasaan
memiliki dan diterima dalam kelompok, kekeluargaan dan
sosia. Kebutuhan untuk memiliki dan mencintai, muncul ketika
kebutuhan kebutuhan sebelumnya telah dipenuhi secara rutin.
Orang butuh dicintai dan pada gilirannya butuh menyatakan
cintanya. Cintadisini berarti rasa sayang dan terikat.?*

Maslow mengatakan bahwa kita semua membutuhkan rasa
diingini dan diterima oleh orang lain. Ada yang memuaskannya
dengan berteman, berkel uarga atau berorganisasi.®

d. Kebutuhan hargadiri (esteem needs)

Pemenuhan kebutuhan dan konflik pribadi, penghargaan
menujun pada kepercayaan diri sendiri dan perasaan diri
berharga. Kebutuhan akan penghargaan sering kali diliputi
frustasi karena yang diinginkan orang bukan sagja perhatian dan
pengakuan dari kelompoknya, melainkan kehormatan dan
status yang memerlukan standar moral, sosial, dan ekonomi.?®
Maslow membagi dua yang termasuk dalam kebutuhan ini.

Pertama, penghargaan yang didasarkan atas respek terhadap

% Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 275-276.
# Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 277.
% Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 277.
% Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 277-278.
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kemampuan, kemandirian dan perwujudan kita sendiri. Kedua,
penghargaan yang didasarkan atas penilaian orang lain.
Penghargaan yang kedua ini dapat diperlihatkan dalam usaha
untuk mengapresiasikan diri dan mempertahanakn status.?’

e. Kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan diri (self
actualization needs)

Kebutuhan aktualisasi diri ini muncul ketika kebutuhan-
kebutuhan lainnya telah terpenuhi. Kebutuhan pada tingkatan
ini merupakan jenis kebutuhan yang sangat penting.?®
Maslow menggambarkan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk

OQ/ menjadi diri sendiri sepenuh kemampuannya sendiiri, menjadi
apa sgja menurut kemampuannya. la berasumsi bahwa setiap
manusia memiliki - hakikat instinsk yang bak dan itu
memungkinkan untuk mewujudkan perkembangan.
Perkembangan yang baik diwujudkan jika manusia
mengaktualisasikan dirinya serta mewujudkan segenap
potensinya.®

Maslow menambahkan bahwa aktualisasi diri ini sulit

untuk dicapai dan hanya sedikit sgja yang dapat mencapainya. Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor.

Pertama, aktualisas merupakan kebutuhan naluriah yang

paling jauh dari kebutuhan dasar, sehingga dapat dengan mudah

%" Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 278.
% Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 278.
# Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 278.
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dikuasai oleh kebiasaan, tekanan, kebudayaan, dan sikap yang
salah terhadap aktualisas diri. Kedua, orang-orang sering takut
untuk mengetahui dirinya sendiri seperti apa demi aktualisas diri
mereka. Dengan mengetahui diri sendiri, konsep diri seseorang
dapat berubah dan ia pun diharuskan untuk melepas semua
kepastian yang lama dan menggantinya dengan hal-hal yang tidak
pasti. Ketiga, aktualisasi diri pada umumnya memerlukan
lingkungan yang memberi kebebasan kepada seseorang untuk
mengungkapakn dirinya, menjelgiah, memilih perilakunya dan
mengejar nilai-nilai seperti kebenaran, keadilan, kejujuran.®

Pada dasarnya kebutuhan aktualisasi diri berbeda pada
setigp orang. Selain itu, aktualisasi diri tidak melibatkan bakat
istimewa atau kegiatan-kegiatan yang artistik atau kreatif.
Aktuaisasi dapat diwujudkan dalam aktivitas-aktivitas apapun
yang dimotivas oleh penyesuaian kehidupan yang ditujukan untuk
meningkatkan pengalaman atau ketegangan yang mengarah pada
pertumbuhan dalam diri.**

2) Teori Motivasi Berprestasi McClelland

Konsep kebutuhan menurut McClelland ini  disingkat
menjadi n-Ach. Menurut McClelland, untuk membuat suatu
pekerjaan berhasil, yang paling penting adalah sikap terhadap

pekerjaan tersebut. Seseorang dengan n-Ach tinggi, memiliki

% Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 279.
3! Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 280.
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kebutuhan untuk berprestasi, mengalami kepuasan bukan karena
mendapat imbalan atas hasil kerjanya melainkan kepuasan batin
karena hasil kerja dia yang dianggap sangat baik. Kepuasan batin
inilah yang nilainya melebihi dari imbalan material.*

Kebutuhan untuk berprestasi, menurut McClelland, adalah
suatu daya mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang
lebih baik, cepat, efektif dan efisien dari pada kegiatan yang
dilaksanakan sebelumnya. Daya dorong inilah yang disebut
dengan virus mental, dimana daya dorong tersebut mampu
mendorongnya ke arah suatu kegiatan yang hebat sehingga dengan
daya dorong tersebut ia mampu mencapai kemajuan yang sangat
cepat.®® Terdapat tiga kebutuhan menurut McClelland, antara
lain:**

a) Kebutuhan akan persahabatan (Needs for Affiliation)
(D) Keinginan kuat untuk bersahabat
(2)Keinginan berkumpul
(3)Khawatir putusnya persahabatan
b) Kebutuhan akan kekuasaan
()Keinginan kuat untuk memerintah

(2)Menyukai hubungan vertikal

(3)Bangga atas posisi dan reputasi

% Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 284.

¥ Alex Sobur, Psikologi Umum...., him. 285.

¥ Yuyus Suryana dan kartib Bayu, kewirausahaan Pendekatan Karakteristik
kewirausahaan, him. 89.
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¢) Kebutuhan akan prestasi
(2)Memikul tanggung jawab
(2)Pengambilan resiko

(3)Kreatif dan inovatif

3. Lingkungan Keluarga

a Definis

Keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang terdiri dari beberapa
individu yang terikat oleh suatu keturunan, yakni kesatuan kecil dari

bentuk kesatuan masyarakat.*

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang utama dan
pertama dalam pembentukan kepribadian seorang anak. Karena
kehidupan seorang anak sebagian besar terjadi dalam sebuah
lingkungan keluarga, dapat dikatakan bahwa anak di didik dalam
pendidikan formal atau disebut sebaga sekolah hanya + 7 jam perhari
sedangkan berada pada lingkungan keluarga mencapai 17 jam sehari.
Ha itu berarti lebih banyak berinteraksi dengan sebuah keluarga

ketimbang dengan pendidikan formal.

Dalam sebuah lingkungan keluarga terdiri atas seorang ayah, ibu,
dan anak yang didasari rasa cinta dan kasih sayang serta hubungan

kerjasama dalam membangun maupun mencapa tujuan bersama.

% Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 177.
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Dalam hal ini orang tua dengan segala kondisi ekonomi dan sosia
yang dapat mempengaruhi watak serta pemikiran seorang anak dalam
mencapal tujuan kedepan maupun cita-cita untuk berkarier, termasuk

untuk berwirausaha.*

Menurut Alma, lingkungan keluarga memiliki pengaruh
terhadap profesi wirausaha yang dapat dilihat dari segi pekerjaan
orang tua, dari orang tua yang bekegja sendiri dan memiliki usaha
sendiri, maka cenderung anaknya menjadi pengusaha pula® Pada
dasarnya seseorang yang dibesarkan dalam keluarga yang berprofes
sebagai wirausaha, cenderung membuat anaknya ataupun anggota
keluarga yang lain mengikuti jgjak untuk mengembangkan karirnya
menjadi wirausahawan dan untuk mengembangkan karir keluarganya
menjadi lebih maju.

b. Indikator Lingkungan Keluarga
Menurut Buchari Alma indikator dari lingkungan keluarga
diantaranya adany fasilitas, dukungan, peran orang tua dalam

menentukan profesi/pekerjaan anak, profesi orang tua, dan keadaan

ekonomi keluarga.®®

% Kristi Puspa Wardani, “Pengaruh Prestasi Belajar, Lingkungan Keluarga, dan Keaktifan
Siswa Dalam Business Centre Terhadap Motivas Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK PGRI
Tegal”, Jurnal Analisis Pendidikan Ekonomi, (Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang,
2015), him. 529.

3" Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta,2011), him. 8.

** Buchari Alma, Kewirausahaan..., him. 7-9.
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1) Adanyafasilitas dalam keluarga.

Fasilitas dalam keluarga yang memadai akan mempegaruhi
terhadap minat seseorang berwirausaha. Fasilitas disini tersedianya
modal material yang berupa fasilitas dan biaya untuk membuka
usaha.

2) Dukungan Keluarga.

Seringkali terlihat bahwa ada pengaruh terhadap minat anak
terhadap suatu pekerjaan. Biasanya anak cenderung mengikuti jejak
orang tuanya, misalnya anak yang orang tuanya bekerja sendiri dan
memiliki usaha sendiri biasanya juga menjadi pengusaha
Dukungan atau dorongan untuk menjadi pengusaha juga semakin
diperkuat dengan dukungan sang ibu, sehingga keberanian untuk
berdiri sendiri tumbuh dalam diri sang anak.

3) Peran orang tua dalam menentukan profesi/ pekerjaan anak.

Bagaimana cara orang tua mendidik dapat mempengaruhi
anak dalam mengembangkan minat yang dimiliki anak. Orang tua
yang bekerja sendiri, dan memiliki usaha sendiri cenderung
anaknya jadi pengusaha pula. Orang tua sangat berperan dalam
menentukan profesi atau pekerjaan anak yang nantinya akan
diambil.

4) Profesi orang tua.
Seringkali terlihat ada pengaruh dari orang tua yang bekerja

sendiri, dan memiliki usaha sendiri cenderung anaknya jadi
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pengusaha pula. Profesi orang tua sangat mempengaruhi anaknya

dalam berwirausaha atau berbisnis.
5) Keadaan ekonomi keluarga.

Keadaan ekonomi keluarga merupakan faktor yang
dianggap mempengaruhi tumbuh kembang dan kepribadian remaja.
Orang tua yang memiliki status ekonomi rendah cenderung lebih
menekankan keputusan kepada figur-figur yang mempunyai
otoritas., sedangkan status ekonomi kelas atas dan menengah
cenderung menekankan pada  pengembangan  inisidtif,
keingintahuan, dan kreatifitas anak. Hal ini akan mempengaruhi
bagaimana proses dari keberlangsungan aktivitas berwirausaha atau
berbisnis yang dijalankan oleh anak.

Lingkungan keluarga yang berbeda-beda akan memberikan
dampak yang berbeda pula terhadap minat berwirausaha kepada
seorang anak. Sebab anak apapun alasannya tetap masih bergantung
pada orang tua, hal ini akan berdampak pada minat anak untuk
berwirausaha. Anak akan berminat untuk berwirausaha apabila
mendapat motivasi, dorongan, dan material dari orang tuanya agar
mendapatkan kesuksesan dimasa depan. Perlakuan dan pelayanan

yang positif dari keluarga akan mempengaruhi minat berwirausaha
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sehingga lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam

menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha.*

4. Pendidikan Kewirausahaan

a Definis

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha. Pendidikan merupakan tindakan yang dilakukan
guna meningkatkan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam

aktivitas berwirausaha.*°

Menurut Saroni, Pendidikan Kewirausahaan adalah suatu program
pendidikan yang menganggap aspek kewirausahaan sebaga bagian
penting dalan pembekalan kompetensi anak didik.** Pendidikan
kewirausahaan menyatakan suatu disiplin ilmu yang mempelgari
tentang nilai, kemampuan dan perilaku seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup untuk memperoleh peluang dalam berbagi resiko yang

mungkin dihadapinya.*?

Zimmerer menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong

pertumbuhan kewirausahaan disuatu negara terletak pada peranan

¥ Tri Wahyuningsih, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Kepribadian Wirausaha
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas Xi Smkn Pontianak”, skripsi, (Fakultas Pendidikan
Ekonomi, Untan Pontianak, 2016), him. 2-3.

0 Hardisem Syabrus, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhada Aktivitas Wirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fkip Universitas Riau, (Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan,
Universitas Riau), him. 3.

“ Mohammad Saroni, Mendidik Dan Melatih Enterpreneur Muda, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 45-47.

“2 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan, Cet 1, (Y ogyakarta: Gava Media, 2012), him. 4.
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universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Pihak

universitas bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan

kemampuan wirausaha kepada para lulusannya dan memberikan
motivasi untuk berani memilih berwirausaha sebagai karir mereka.*?

Menurut Soeharto Prawirokusumo, pendidikan kewirausahaan
perlu digarkan sebagai disiplin ilmu tersendiri yang independen,
karena:**

1) Kewirausahaan berisi body of knowledge yang utuh dan nyata, yaitu
adateori, konsep dan metode ilmiah yang lengkap.

2) Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu venture start-up dan
venture-growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka pendidikan
mangemen umum Yyang memisahkan antara mangemen dan
kepemilikan usaha.

3) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki obyek
tersendiri, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda.

4) Kewirausahaan merupakan aat untuk menciptakan pemerataan

berusaha dan pemerataan pendapatan.

“ Paulus Patria Adhitama, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwira Usaha
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomika Dan Bisnis UNDIP, Semarang), (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2014), him. 5. http://eprints.undip.ac.id/44764/ (diakses 23 April 2018)

“ Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan... him. 4.
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b. Indikator Pendidikan Kewirausahaan
Menurut Zimmerer indikator dari pendidikan kewirausahaan yaitu:
1) Pendidikan kewirausahaan yang memadai.

Salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan
disuatu negara terletak pada peranan universitas melaui
penyelenggaraan  pendidikan  kewirausahaan. Pendidikan
kewirausashaan akan mendorong seseorang untuk memiliki
pemahaman berwirausaha dan dengan pemahaman berwirausaha
ini, seseorang akan memilik minta berwirausaha. Pihak universitas
bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan kemampuan
wirausaha kepada para lulusan dan memberikan motivasi untuk
berani memilih berwirausaha sebagai karir mereka.*®

2) Mengikuti seminar kewirausahaan

Seminar kewirausshaan bertujuan agar mahasiswa
memiliki mental berwirausaha serta mendorong untuk menjadi
wirausaha yang sesungguhnya. Kewirausahaan merupakan alat
untuk menciptakan pemerataan berusaha dan pemerataan

pendapatan.

* Thomas W. Zimmerer dkk, Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil, Edisi 5 Buku
1, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), him. 20.



B. Tinjauan Pustaka

Tabd 2.1
Penelitian Terdahulu
No Pendliti Judul Variabel Metode Hasll Per bedaan
1 | Willy Yusnandar.*® Analisis Variabel bebas: non probability Variabel Pendidikan | Perbedaan terletak
Determinan Minat | - Pendidikan sampling yakni dan Ketersediaan pada variabel
Berbisnis Online | - Lingkungan accidental layanan internet independen X3 dan
] . Ketersediaan sampling berpengaruh positif | variabel dependen
Di Kalangan layanan internet | Analisis dan signifikan ('secaraonline)
Mahasiswa Variabe terikat: pengol ahan data: secaraparsial. cara pengambilan
. Minat berbisnis | analisisdata Sedangkan variabel | sampel serta objek
online kuantitatif yakni lingkungan penelitian yang
menggunakan berpengaruh positif | akan diteliti.
regresi linier tetapi tidak Variabel
berganda. signifikan secara lingkungan sekitar
parsial terhadap dan kepribadian
minat berbisnis diganti dengan

online.

variabel pendidikan
kewirausahaan.

“6 Willy Yusnandar, “Analisis Determinan Minat Berbisnis Online Di Kalangan Mahasiswa”, (Sumatera Utara: Program Studi Manajemen, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, 2017).
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Inayati Rizqillah.*’

Pengaruh
Lingkungan
Keluarga,
Pendidikan
Kewirausahaan Dan
Penggunaan Media
Sosial Terhadap
Minat Berwirausaha
Mahasiswa (Studi
Kasus Pada
Mahasiswa D3
Perbankan Syariah
Tahun 2013 STAIN
Pekalongan)

Variabel bebas:
- Lingkungan
Keluarga
- Pendidikan
K ewirausahaan
- Penggunaan
Media Sosial
Variabd terikat:
- Minat
Berwirausaha
Mahasiswa

Teknik sampling:

metode sensus

Andisis
pengolahan data:
uji validitas,
reliabilitas, uji
asums klasik,
analisis regres
linier berganda

Lingkungan
keluarga, pendidikan
kewirausahaan dan
penggunaan media
sosial berpengaruh
positif terhadap
minat berwirausaha
mahasiswa

Perbedaan terletak
pada variabel
independen X3 dan
variabel dependen
(secaraonline)
pengambilan
sampel serta objek
penelitian yang
akan ditdliti.

4" Inayati Rizqillah , “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Pendidikan Kewirausahaan Dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa D3 Perbankan Syariah Tahun 2013 STAIN Pekalongan)”, Skrips Sarjana Ekonomi Syariah (Pekalongan:
Perpustakaan IAIN Pekalongan,2016).
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3 EkaWidya Pengaruh Variabel bebas: Teknik sampling: Lingkungan dan Perbedaan terletak
Rahmawati.*® Lingkungan, . Lingkungan metode motivasi mempunyai | pada variabel
Karakter, Dan . Karakter sensus/jenuh pengaruh yang independen X2 dan
Motivas Terhadap . Motivas signifikan terhadap | variabel dependen
Minat Berwirausaha | \/griabel terikat: Andlisis minat berwirausaha | ( secaraonline)
Mahasiswa STAIN Minat pengol ahan data: mahasiswa. Secara cara pengambilan
Pekalongan Program Berwirausaha uji validitas, Parsial karakter tidak | sampel serta objek
Studi Ekonomi Mahasiswa reliabilitas, uji mempunyai penelitian yang
Syariah Angkatah asums klasik, pengaruh positif dan | akan diteliti.
2012/2013 analisis regres signifikan terhadap
linier berganda minat berwirausaha
mahasiswa
4 Sofia Eka Wahyu Motivas Berbisnis | Variabel bebas: purposive sampling | motivasi mendorong | Terdapat
Pratiwi.* Online Pada . Motivasi Analisis berbisnis online penambahan 2

Mahasiswa Program | Variabel terikat: pengol ahan data: mahasiswa Program | variabel bebas dan
Studi Pendidikan . BerbisnisOnline | Andisis data Studi Pendidikan terdapat perbedaan
Ekonomi Fakultas menggunakan Ekonomi FKIP metode, sampel,
Keguruan Dan [Imu reduks data, Universitas Jember | sertaobjek
Pendidikan penyajian data, dan | yaitu motivasi penelitian.
Universitas Jember kesimpulan atau internal dan motivasi

verifikasi.

eksternal .

“8 Eka Widya Rahmawati, “Pengaruh Lingkungan, Karakter, Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi
Ekonomi Syariah Angkatah 2012/2013”, Skrips Sarjana Ekonomi Syariah (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan,2016).
“9 Sofia Eka Wahyu Pratiwi, “Motivasi Berbisnis Online Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan [Imu Pendidikan
Universitas Jember”, (Jember: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember, 2014).
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YunitaWidyaning | Pengaruh Pendidikan | - Pendidikan Teknik sampling: | Pendidikan Terdapat
Astuti.>® K ewirausahaan K ewirausahaan proposional kewirausahan perbedaaan pada
Terhadap Motivasi . Motivas random sampling berpengaruh positif | objek penelitian,
Berwirausaha Dan Berwirausaha Analisis terhadap motivas tempat,variabel dan
Ketrampilan . Ketrampilan pengolahan data: berwirausaha. metode penelitian.
Berwirausaha Berwirausaha uji validitas, Pendidikan
Mahasiswa reliabilitas, uji kewirausahan
Pendidikan Ekonomi asums klasik, berpengaruh positif
Universitas Negri analisis regres terhadap ketrampilan
Y ogyakarta linier berganda berwirausaha.
Komsi Koranti.>® | Analisi Pengaruh Variabel bebas: Convenience . Faktor ekstenal Perbedaan terletak
Faktor Eksternal - Lingkungan sampling mahasiswaterbukti | pada variabel
Dan Internal keluarga Andlisis berpengaruh positif | independen X3 dan
Terhadap Minat . Lingkungan pengolahan data: terhadap minat variabel dependen
Berwirausaha sekitar analisis regres berwirausaha (' secaraonline)
. Kepribadian linier berganda, uji | mahasiswa cara pengambilan
. Motivas hipotesis . Faktor internal sampel serta objek
berwirausaha mahasiswa juga penelitian yang
Variabel terikat: terbukti berpengaruh | akan diteliti.
. Minat positif terhadap
berwirausaha minat berwirausaha
mahasiswa.

% Yunita Widyaning Astuti, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi Berwirausaha Dan Ketrampilan Berwirausaha Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Negri Yogyakarta, (Y ogyakarta: Universitas Negri Y ogyakarta, 2014).

*! Komsi Koranti, “Analisi Pengaruh Faktor Eksternal Dan Internal Terhadap Minat Berwirausaha”(bandung: procening PESAT (pesikologi, ekonomi,

sastra, arsitektur & teknik sipil) oktober, V, 2013), him. E1-E8.
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7 [rvan Nir
Sudibyanto.*

Pengaruh Computer
Anxiety, Computer
Attitude Dan
Computer Slf
Efficacy Terhadap
Minat Dalam
Berbisnis Secara
Online Pada
Mahasiswa
Akuntans Fakultas
Ekonomi Universitas
Negeri Y ogyakarta

Variabel bebas:

- Computer
Anxiety

- Computer
Attitude

- Computer Salf
Efficacy

Variabdl terikat:
Minat Dalam
Berbisnis Secara
Online

Sampling Jenuh

Andlisis

pengol ahan data:
Uji Validitas, Uji
Reliabilitas,
analisis regresi
linier berganda, uji
asumsi klasik, uji
hipotesis

Terdapat pengaruh
positif dan signifikan
Computer Anxiety,
Computer Attitude
Dan Computer Self
Efficacy terhadap
minat dalam
berbisnis secara
online pada
mahasiswa
Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta.

Perbedaan terletak
pada Variabel
bebas dan variabel
terikat (sudah
secaraonline)
cara pengambilan
sampel serta objek
penelitian yang
akan diteliti

>2 Irvan Nir Sudibyanto, “Pengaruh Computer Anxiety, Computer Attitude Dan Computer Self Efficacy Terhadap Minat Dalam Berbisnis Secara Online
Pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta”, Skripsi Sarjana Ekonomi, (Y ogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2013).
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Cahyo Pengaruh Variabel bebas: Sampling Jenuh Pengalaman Praktik | Perbedaan terletak
Ariwibowo.> Pengalaman Praktik | - Pengalaman Kerjalndustri Dan | pada Variabel
KerjaIndustri Dan Praktik Andlisis Has| Belgjar bebas dan variabel
Hasil Belgar - KerjaIndustri pengol ahan data: berpengaruh positif | terikat (sudah
Kewirausahaan . Hasil Belgjar uji validitas, uji terhadap Minat secara online)
Terhadap Minat reliabilitas, uji Berwirausaha Online | cara pengambilan
Berwirausaha Online asumsi klasik, uji SiswaKelas Xii sampel serta objek
Siswa Kelas Xii Variabel terikat: regresi linier Teknik Komputer penelitian yang
Teknik Komputer . Minat berganda, Jaringan akan diteliti
Jaringan Smk Negeri | Berwirausaha pengujian hipotesis
Se-Kabupaten Kulon | online melalui uji t dan uji
Progo Tahun Ajaran F
2012/2013
Sri Faktor-Faktor Yang | - Kebutuhan Akan | non probability K ebutuhan akan Variabel bebas,
Rustiyaningsih.>* Mempengaruhi Prestasi sampling yakni prestasi tidak tempat, objek dan
Intens . Efikasi Diri accidental ampling | berpengaruh metode penelitian.
K ewirausahaan . Kesiapan Analisis signifikan terhadap
Instrumensi pengolahan data: intensi berwirausaha.
. Gender analisis data Efikasi diri
kuantitatif yakni berpengaruh
menggunakan signifikan terhadap
regresi linier intensi berwirausaha.
berganda.

% Cahyo Ariwibowo, “Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri Dan Hasil Belajar Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Online Siswa

Kelas Xii Teknik Komputer Jaringan Smk Negeri Se-Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 2012/2013”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Y ogyakarta: Universitas
Negeri Y ogyakarta, 2013).
> Sri Rustiyaningsih, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intensi Kewirausahaan, (Madiun: Widya Warta, No. 02, Juli, XXXV II, 2013).
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10 | Julisdar Citra
Hakim Sinaga.*

Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan Dan
Latar Belakang
Keluarga Terhadap
Motivasi
Berwirausaha
Mahasiswa
Manajemen Ekstensi
Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis

Variabel Bebas.
- Pendidikan
Kewirausahaan
- Latar Belakang
Keluarga
Variabel Terikat:
- Motivas
Berwirausaha

Teknik sampling:

metode sensus
Andlisis

pengol ahan data:
uji validitas,
reliabilitas, uji
asums klasik,
analisis regres
linier berganda

Bahwa pendidikan
kewirausahaan dan
latar belakang
keluarga
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap motivasi
berwirausaha.

Terdapat
perbedaaan pada
tempat,beberapa
variabel bebas dan
metode penelitian.

% Julisdar Citra Hakim Sinaga, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan Latar Belakang Keluarga Terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa
Manajemen Ekstensi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, (Medan: Universitas Sumatra Utara Medan, 2010).




C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, maka muncul

sebuah model kerangka berpikir yang terdiri dari tiga variabel independen

(variabel bebas) diantaranya Motivas,

Lingkungan Keluarga, dan

Pendidikan Kewirausahaan. serta satu variabel dependen (variabel terikat)

yaitu Minat Mahasiswa Dalam Berbisnis Online. Adapun kerangka

berpikirannya sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Motivasi
(Xy)

Lingkungan Keluarga

Pendidikan
K ewirausahaan
(X3)

(X2)
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Minat Mahasiswa
Berbisnis Online

(Y)

B s
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Kerangka berpikir di atas menggambarkan pengaruh antara variabel
independen (X) yaitu Motivas (Xj;), Lingkungan Keluarga (X,) dan
Pendidikan Kewirausahaan (X3) terhadap variabel dependen (Y) yaitu Minat
Mahasiswa Dalam Berbisnis Online.

Adapun hubungan variabel independen dengan dependennya seperti
berikut:
1. Hubungan Antara Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berbisnis
Online
Motivas adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-
dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan
(tension states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan
menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-
tujuan personal .*® Dengan dorongan dari diri sendiri tersebutlah seseorang
mampu dan yakin untuk mencapai kepuasan atau apa yang menjadi
keinginannya, salah ~ satunya memenuhi  kebutuhan  dengan
penghasilannya sendiri.
2. Hubungan Antara Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Mahasiswa
Dalam Berbisnis Online
Lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan pertama yang
dikenal oleh anak, jika didaamnya tertarik atau terlibat pada kegiatan
berwirausaha maka anggota kel uarganya akan tertarik juga. Seorang anak

yang dibesakan dilingkungan keluarga wirausahawan maka anak tersebut

% Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam ... him. 183-184.
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cenderung mengikuti jejak berwirausaha juga. Untuk itu, lingkungan
keluarga secara langsung mempengaruhi  karakter  kepribadian

berwirausaha.

3. Hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Mahasiswa

Dalam Berbisnis Online

Pendidikan kewirausahaan merupakan upaya mengintegrasikan
jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui institusi pendidikan maupun
ingtitusi lain seperti lembaga pelatihan, training, dan sebagainya. Apabila
pendidikan memadai maka seseorang siap menjadi wirausahawan yang
mampu menemukan berbagai peluang atau inovasi usaha dimasa yang

akan datang.

Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masaah

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis ini dimaksudkan untuk memberi
arah bagi analisis pendlitian.>”

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis dari penelitian ini
adalah :
Hoy : Didugamotivasi tidak berpengaruh terhadap minat

mahasiswa dalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI 1AIN

Pekalongan

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 93
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: Diduga motivasi berpengaruh terhadap minat

mahasiswa dalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI IAIN

Pekalongan

: Diduga lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap

minat mahasiswa dalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI

IAIN Pekal ongan

: Diduga lingkungan keluarga berpengaruh terhadap

minat mahasiswadalam berbisnis online pada mahasiswa FEBI

IAIN Peka ongan

: Diduga pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh

terhadap minat mahasi swa dalam berbisnis online pada

mahasiswa FEBI IAIN Pekaongan

: Diduga pendidikan kewirausahaan berpengaruh

terhadap minat mahasiswa dalam berbisnis online pada

mahasiswa FEBI |AIN Pekaongan

: Didugamotivasi, lingkungan keluarga dan pendidikan

kewirausahaan secara simultan tidak berpengaruh
terhadap minat mahasi swa dalam berbisnis online pada

mahasiswa FEBI |AIN Pekaongan

: Didugamotivasi, lingkungan keluarga dan pendidikan

kewirausahaan secara simultan berpengaruh
terhadap minat mahasi swa dalam berbisnis online pada

mahasiswa FEBI IAIN Pekaongan
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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan penelitian
lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah data-data yang
diperoleh dari studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan
mengumpulkan berbagal informasi dan data yang ditemukan di lapangan
melalui studi kasus dan survei.*

Dalam pendlitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara
mendatangi langsung ke lokasi penelitian yaitu di kampus FEBI 1AIN
Pekalongan untuk mengumpulkan berbagai informasi minat berbisnis
online yang dibutuhkan dalam penelitian ini dengan menggunakan
kuesioner sebagal alat pengambil data.

2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Disebut penelitian kuantitatif karena menekankan analisisnya pada data-
data numera (angka) yang diolah dengan dtatistik. Dengan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikan hubungan antar variabel yang

diteliti.?

! Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1999), him. 105.
? Saifudin Azwar, Metode Penelitian ... him. 105.

46



47

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kampus FEBI IAIN Pekalongan yang
beralamat J. Taman Pahlawan, Rowolaku Kgjen, Pekal ongan Jawa Tengah.
C. Variabd Pendlitian
Variabel merupakan gejda yang menjadi fokus peneliti untuk
diamati.®> Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)

Variabel independen adalah variabel yang menjadi  sebab
terjadinyalterpengaruhnya variabel dependen.* Dalam penelitian ini
variabel independen atau variabel bebas terdiri dari: motivas (X),
lingkungan keluarga (X2), dan pendidikan kewirausahaan (X3)

2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
Daam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah minat
bebisnis online atau variabel Y .

Daam penelitian ini, operasional variabel penelitian dan

pengukuran variabel dapat dilihat padatabel berikut:

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Cet.Ke-3 (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), him. 2.

* Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), him. 8.

® Sugiyono, Statistika untuk Penelitian....him. 3.
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Pendlitian Definisi Indikator Skala Pengukuran
Minat Bebisnis Online | Keinginan melakukan perilaku untuk | - Ketertarikan terhadap Likert
(Variabel Terikat, Y) | menggunakan aplikasi teknologi  untuk | teknologi
Sudibyanto melakukan proses jual beli atau pertukaran | . Penggunaan teknologi °©

produk, jasa dan informasi melalui
jaringan informasi termasuk internet.

Motivasi (Variabel | Kekuatan yang ada di dalam diri | Menggunakan Teori Hierarki | Likert
Bebas, X;) seseorang, yang mendorongnya bertindak | Kebutuhan Abraham Maslow
Abraham Maslow maupun  berbuat  untuk  memenuhi | tentang Kebutuhan dasar,

kebutuhannya ataupun mencapai tujuan. seperti:’
Makan
Minum
Perumahan
| stirahat

Lingkungan Keluarga | segala sesuatu yang meliputi latar belakang | - Adanyafasilitas dalam Likert
(Variabel Bebas, X,) | anggota keluarga, tradisi keluarga dan cara | keluarga
Koranti orang tua mendidik, akan dapat | . Dukungan keluarga

menunjang, membimbing dan mendorong | . peran orang tua dalam
individu untuk kehidupan mendatang. menentukan profesi/
pekerjaan anak

® Irvan Nir Sudibyanto, “Pengaruh Computer Anxiety, Computer Attitude Dan Computer Self Efficacy Terhadap Minat Dalam Berbisnis Secara Online
Pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta” Skripsi, (Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Y ogyakarta, 2013), him. 19.
" Alex Sobur, Psikologi Umum, Cet. Il (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 274



- Profesi orang tua
. E}3<eadaan ekonomi keluarga

Pendidikan
Kewirausahaan
(Variabel Bebas, X3)
Nuraisah, Gimin,
Hardisem Syabrus

Usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan proses pembelgjaran agar
peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya.

- Pendidikan kewirausahaan

yang memadai

- Mengikuti seminar

kewirausahaan®

Likert

® Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta,2011), him. 7-9.

® Thomas W. Zimmerer dkk, Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil, Edisi 5 Buku 1, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), him. 20.
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D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populas didefinisikan sebagai keseluruhan objek yang diteliti
atau diamati. Dalam arti luas, populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.®
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan
yaitu Jurusan Ekonomi Syariah dan D3 Perbankan Syariah, minimal
semester 4, dari angkatan 2013 sampal 2017, dan sampai dengan tahun
akademik 2017/2018 berjumlah 2549 mahasiswa.™
2. Sampel
Sampel merupakan bagian/perwakilan dari populasi yang benar-
benar diamati. Sampel yang baik adalah dapat mewakili seluruh
populasi.** Dalam menentukan sampel, penulis menggunakan kuesioner
pengumpulan data dengan menggunakan rumus slovin dan diketahui
jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode Non Probability Sampling yaitu setigp unsur yang
terdapat dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang

sama untuk dipilih sebaga sampel. Jenis teknik Non Probability

9 Nalim & Saafudin — Abu Fahmi (Eds), Statistika Deskriptif (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2012), him. 32.

115 Mei 2018, Pengambilan data mahasiswa di kantor AKMA Kampus I IAIN
PEKALONGAN.

12 Nalim & Salafudin — Abu Fahmi (Eds), Satistika Deskriptif ..., him. 34.
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Sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
sampling merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan
sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.® Adapun kriteria dari
sampel yang menjadi responden dari penelitian ini adalah terdaftar
sebagai mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan yaitu Jurusan Ekonomi
Syariah dan D3 Perbankan Syariah, minima semester 4 (sudah
mengambil mata kuliah mangjemen pemasaran & studi kelayakan
bisnis), dari angkatan 2013 samapi 2017 dan mahasiswa yang sudah
menjalankan bisnis online.

Dalam penentuan sampel jika jumlah popul asinya diketahui, maka

dasar pengambilan sampel bisa menggunakan rumus slovin, sebagai

berikut.
__ -
1 +iNe®
Keterangan :
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi

e . persentase kelonggaran ketidaktelitian yang masih dapat
ditolerir
Dengan menggunakan rumus slovin diatas maka dapat diketahui

jumlah sampel minimal dengan tingkat e = 10% yaitu

3 gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT.Bumi
Aksara, 2014), him. 60.
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B 2549
" T 1+ (2589)(01)°

2549
14 25,49

_ aead _ 96,22

Lo %3

Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak

96,22. Maka dibulatkan menjadi berjumlah 100 mahasiswa.

OQ/ E. Instrumen dan Sumber Data Penelitian
6 1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat digunakan
untuk memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informas yang
diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola
ukur yang sama’* Adapun instrumen dalam penelitian ini dengan
menggunakan angket atau kuesioner yang akan dibagikan kepada para
responden.

Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutup karena
jawaban telah disediakan dan pengukurannya menggunakan skala likert,

dimana skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

" Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), him. 46.
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perseps seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.™®
Dengan lima alternatif jawaban dalam suatu daftar pertanyaan, responden
diminta untuk memilih salah satu aternatif jawaban yang telah
disediakan. Skala likert berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan
pilihan sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak setuju
2 =Tidak Setuju
3 = Ragu-ragu atau Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju®®
2. Sumber data penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah :
a DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambil
data langsung pada subjek dengan sumber informasi yang dicari yaitu
melalui hasil pengisian angket. Angket adalah sgjumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dengan
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui.>” Angket diberikan kepada para responden penelitian yang

dalam hal ini adalah mahasiswa FEBI IAIN Pekaongan yaitu Jurusan

1> Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi ... him. 25.

!® |mam Ghozali, Aplikas Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Cet. |V
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him. 47

7 Cholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2003),
him. 42.
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Ekonomi Syariah dan D3 Perbankan Syariah dari angkatan 2013
samapi 2017.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain) ataupun melaui buku-buku bacaan, artikel jurnal, skripsi dan
artikel dari internet. Data sekunder yang diperoleh untuk mendukung
infformasi dan referensi-referensi dalam penelitian yaitu mengenai

minat berwirausaha dan minat berbisnis online mahasiswa

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh kesimpulan. Metode analisis
data yang akan digunakan adal ah sebagai berikut :
a. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

oleh kuesioner tersebut.’® Uji validitas ini dapat dilakukan dengan

'8 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., him. 52.
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melihat korelasi bivarate antara masing-masing skor indikator dengan
total skor konstruk.™®

Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilal rhitung
dengan ripe UNtuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n
adalah jumlah sampel. Jika rhitung |€bih besar dari riape dan nilai positif
maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
Rumus dapat dilihat sebagai berikut:*°

n(Z Xv)= (EX)EK)

=

\.'.[’”E CEEHIZY = @R

K eterangan :
Q

Oé" r : Kordlasi Product Moment

n : Jumlah Responden untuk diuji coba
X : Skor Item

Y : Skor Total

XY : Skor Pertanyaan

2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari suatu
variabel. Butir pertanyaan dalam variabel dikatakan reliabel atau
terpercaya apabila jawaban responden adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu. 2

¥ Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., him. 53.

2% Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 122.

2 Agung Edy Wibowo, Aplikas Praktis SPSSS Dalam Pendlitian Cetakan ke-1,
(Yogyakarta: Gramedia, 2012), him. 52
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Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach sebagai berikut:*?

k ¥ s,2
m =G0 )

b

Keterangan:
ri1 :reliabilitas instrumen
k :banyak butir pertanyaan
s°  devies standar total

¥sy” : jumlah deviasi standar butir.

Variabel dikatakan reliabel jika menghasilkan nilai alpha = 0,60.

Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara
membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien nilai

reliabilitas berikut ini :

Tabel 3.2
Indeks Koefesien Reliabilitas

No Nilai Interval Kriteria

1 <0.20 Sangat Rendah
2 0.20 - 0.399 Rendah

3 0.40 - 0.599 Cukup

4 0.60 - 0.799 Tinggi

5 0.80>1.00 Sangat Tinggi

Sumber : Buku Aplikasi Praktis SPSSS.*

?2 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., him. 54.
2 Agung Edy Wibowo, Aplikasi Praktis SPSSS..., him. 53
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b. Uji Asums Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal.** Data yang baik adalah data yang memiliki distribusi
normal yaitu memiliki polayang mendekati garis diagonal.

Dasar pengambilan keputusan :
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regres tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan
menggunakan histogram, grafik normal probability plot, serta
pengujian one sample kolmogorov smirnov. Jika nilal signifikansi dari
uji kolmogorov smirnov e = 0,05 maka terdistribus normal dan
sebaliknya terdistribusi tidak normal.?

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Suatu model regresi dikatakan terkena multikolinieritas jika nilai

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF = 10. Menurut

# |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., him. 110.
% |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., him. 110.
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Ghozali, cara mendeteks terhadap adanya multikolineritas dalam

model regresi adalah sebagai berikut:

1. Besarnya Variabd Inflation Factor (VIF), pedoman suatu model
regresi yang bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF < 10.

2. Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas
Multikoneritas yaitu nilai Tolerance = 0,10.%°

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ~ ketidaksamaan variance dari residua suatu
pengamatan kepengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi dengan
cara melihat grafik scatter plot antara nilai prediks variabel terikat

(ZPRED) dengan residual (SRESID). Dasar analisis:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu  yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebut diatas dan
dibawah adalah angka nol pada sumbu Y, maka tidak ada

heteroskedastisitas.?’

% |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., him. 91.
" |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate,..., him 139
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c. AnalisisRegres Linier Berganda
Regresi berganda biasanya digunakan satu variabel dependen dan
lebih dari satu variabel independen. Dalam praktik bisnis, regres
berganda justru lebih banyak digunakan, selain karena banyaknya
variabel dalam bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga pada banyak
kasus regresi berganda yang lebih relevan digunakan.®
Regres linier berganda dalam penelitian ini gunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas dari penelitian ini
yaitu motivasi, lingkungan keluarga, dan pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berbisnis online mahasiswa. Berikut ini  adalah
persamaannya: >’
Y =a+ biXy + bpXs + beXste
Dimana:

Y = Minat Berbisnis Online

a =Konstanta (nilai Y apabila Xy, X,,...X, =0)

b; =Koefisien regresi variabel motivas (X,)

b, =Koefisien regresi variabel lingkungan keluarga (X»)

bs = Koefisien regresi variabel pendidikan kewirausahaan (X3)

X1=Motivas

Xz = Lingkungan Keluarga

X3 = Pendidikan Kewirausahaan

e =error

% Husein Umar, Research Metods in Finance and Banking (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), him. 253.
# sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Cet.Ke-3, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003).
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Untuk menentukan nilai a, by, b,, bs dan b, ditentukan
dengan sistem persamaan

1) Menghitung nilai konstanta b,
p, = EXDEXY) — EXHNEX)
(ZXHE X — (ZX, X))
2) Menghitung nilai konstanta b,
p, = EXDEX) — EXXNEX1y)
} (ZXNZXE) — (XX, X5)°

3) Menghitung nilai konstanta bs

5 — (EXDEX ) — (EX, X)) 113;}' 2¥)
(ZXDEXD - EX,X)

4) Menghitung nilai konstanta b,

L BxHExy) — EXX)EX,y)
; (EXHEXH — EX X))

b

5) Menghitung nilai konstantaa

¥ b % Xy X 6, P
= E——bl( 1)—1}2( ‘)bj (E l)—b_,(—'
TL k! n m mn ;

d. Uji Hipotesis
1. Uji t(Uji Parsial)

Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas secara
individual (parsial).*

Anadlisisini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikans

t dengan nilai adengan syarat sebagal berikut:

% Nur Asnawi dan Masyhuri, Metode Riset Manajemen Pemasaran : Disertai dengan
Contoh Hasil Penelitian, (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2011), him. 182.
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1) Jka signifikans t < 0,10 maka Hy ditolak, berarti variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika signifikansi t > 0,10 maka Ho diterima, berarti variabel
independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.®*

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung uji t yaitu :*

T —'.:}
r= - l.l"
T[1—1—} /2
Keterangan :

r : korelasi produk momen

n : jumlah responden

Lasrah Drawr =h
pennlinkar Hn EETEme penalakan | 1o
4 oy
o %
". .,
Fa e,
:-F ] Leerah i
J.'/" ‘_./’_;'J
e / peEneriniaan Ho ,-// v
Fal -
& o
2 2

2. Uji F(Uji Simultan)
Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel
independen yang terdapat di dalam model mempunya pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Kriteria

pengambilan keputusan:

%' |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarate ..., him. 98

¥Nur Asnawi dan Masyhuri, Metode Riset Manajemen Pemasaran, ( Malang: UIN Maliki
Press, 2011), him.,182.
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a) Jika Friwng |€bih kecil dari Frae maka Ho diterima, berarti masing-
masing variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

b) Jika Friwng |€bih besar dari Fiae maka HO ditolak, berarti masing-
masing variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi
yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat dismpulkan bahwa
semua variabel independen secara sSimultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.®®
Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu :**

R4JK

T A-EHm—K—-1)

Keterangan :
F : Pendekatan distribusi probabilitas fischer
R : Koefisien korelasi berganda
K : Jumlah Variabel bebas

n : Banyaknya sampel

-~ 1
7 Y
Diasral i=e-n:|Eqan Hio f__,.-"' | D'ﬂ\lila'll ‘arlakan ;__tl
. arah -Th‘
\ (_.-// |J;| rah piner magn " .
1l | | Trr—
Gambar 3.2

Ui Sigriifiarsi Kpelsien Kcrelasi cengan ufi dus pihak
Sarber  Sngivann | 2007: 215

% Hengky Latan dan Selva Temalagi, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 81,
** Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Cet. 5, (Bandung: CV Alfabeta, 2015), him.,88.
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3. Koefisien determinasi (R?)

Uji ini pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah diantara O sampai 1. Nilai (R?) yang kecil berarti
kemampuan veriabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

dependen.®

35 |
5, him. 97

mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS19, Cet. Ke-



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang pengaruh motivas,
lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat
mahasiswa dalam berbisnis online (studi pada mahasiswa FEBI |IAIN
Pekalongan). Responden dari penelitian ini berjumlah sebanyak 100
mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive sampling
yaitu pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.

Pada penelitian ini kuesioner yang terkumpul jumlahnya sudah sesuai
dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 100 kuesioner. Pendistribusian dan
pengumpulan kuesioner dilakukan pada 24 September s/d 5 Desember 2018.
Adapun pertanyaan mengenai identitas responden dan pertanyaan mengenai
ketiga variabel independen yaitu motivasi, lingkungan keluarga dan
pendidikan kewirausahaan serta variabel dependen penelitian yaitu minat
mahasiswa dalam berbisnis online. Para responden yang telah mengerjakan
pengisian kuosioner kemudian akan diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin,
umur, jurusan, angkatan, jenis bisnis online, barang yang dijual, lama
berbisnis, omzet dan pekerjaan orang tua. Penggolongan yang dilakukan
terhadap responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara

jelas mengenai gambaran responden sebagai objek penelitian.

64
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Gambaran umum objek penelitian tersebut satu persatu dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil persebaran
responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat
padatabel 4.1 berikut ini:

Tabe 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 44 40,4 44,0 44,0
Perempuan 56 51,4 56,0 100,0
Total 100 91,7 100,0
Missing System 9 8,3
Total 109 100,0

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 44 mahasiswa (40,4%) dan
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 56 mahasiswa
(51,4%). Ha ini menunjukkan bahwa responden lebih didominas oleh

perempuan.

2. Profil Responden Berdasarkan Umur
Dari penelitian terhadap 100 responden dengan klasifikasi

berdasarkan umur dapat ditunjukkan padatabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

UMUR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 20 6 515 6,0 6,0
21 14 12,8 14,0 20,0
22 61 56,0 61,0 81,0
23 13 11,9 13,0 94,0
24 2 1,8 2,0 96,0
25 1 9 1,0 97,0
26 1 9 1,0 98,0
28 2 1,8 2,0 100,0
Total 100 91,7 100,0

Missing System 9 8,3

Total 109 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dissimpulkan bahwa responden
dalam penélitian ini di dominasi oleh mahasiswa yang berumur antara 22

tahun sebanyak 61 responden dengan presentase 56%.

3. Profil Responden Berdasarkan Jurusan
Berdasarkan penelitian dengan klasifikas jurusan responden dapat

ditunjukkan padatabel 4.3 berikut ini :



Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan

Tabel 4.3
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JURUSAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Ekosy 91 83,5 91,0 91,0

D3 Pbs 9 8,3 9,0 100,0

Total 100 91,7 100,0
Missing ~ System 9 8,3
Total 109 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa responden

dengan karakteristik jurusan Ekosy sebanyak 91 responden dengan

presentase 83,5% dan D3 Pbs sebanyak 9 responden dengan presentase

8,3%. Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian ini di dominasi

oleh mahasiswa jurusan Ekosy.

4. Profil Responden Berdasarkan Angkatan (tahun masuk kuliah)

Berdasarkan penelitian dengan klasifikasi Angkatan (tahun masuk

kuliah) responden dapat ditunjukkan padatabel 4.4 berikut ini :
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Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

ANGKATAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2013 7 6,4 7,0 7,0
2014 63 57,8 63,0 70,0
2015 24 22,0 24,0 94,0
2016 6 5,5 6,0 100,0
Total 100 91,7 100,0
Missing System 9 8,3
Total 109 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden

penelitian ini di dominas oleh mahasiswa angkatan tahun 2014 sebanyak

63 responden dengan presentase 57,8%.

Profil Responden Berdasarkan Jenis Bisnis Online

Berdasarkan penelitian dengan klasifikasi jenis bisnis online pada

responden dapat ditunjukkan padatabel 4.5 berikut ini :



Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Bisnis Online

JENIS BISNIS ONLINE

69

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Jual/Beli 78 71,6 78,0 78,0
Jasa 16 14,7 16,0 94,0
Lain-lain 6 55 6,0 100,0
Total 100 91,7 100,0

Missing  System 9 8,3

Total 109 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden

penelitian ini jenis bisnis online yang paling banyak diminati mahaiswa

FEBI 1AIN Pekalongan iaah jua/beli yaitu sebanyak 78 responden

dengan presentase 71,6 %.

. Profil Responden Berdasarkan Barang Y ang Dijual

responden dapat ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini :

Berdasarkan penelitian dengan klasifikasi barang yang dijual



Tabel 4.6

BARANG YANG DIJUAL

Karakteristik Responden Berdasarkan Barang Yang Dijual
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Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Pakaian 30 27,5 30,0 30,0
Makanan/Minuman 13 11,9 13,0 43,0
Kosmetik 13 11,9 13,0 56,0
Aksesoris 5 4,6 5,0 61,0
Kendaraan 6 55 6,0 67,0
Alat elektronik 8 7,3 8,0 75,0
Lain-lain 25 22,9 25,0 100,0
Total 100 91,7 100,0
Missing - System 9 8,3
Total 109 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan

tabel 4.6 diatas, dapat dismpulkan bahwa

kebanyakan barang yang dijual mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan ialah

pakaian yaitu sebanyak 30 responden dengan presentase 27,5 %.
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7. Profil Responden Berdasarkan Lama Berbisnis Online
Berdasarkan penelitian dengan klasifikasi lama berbisnis online
pada responden dapat ditunjukkan padatabel 4.7 berikut ini :

Tabdl 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berbisnis Online

LAMA BERBISNIS ONLINE

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 85 32,1 35,0 35,0
2 1 9 1,0 36,0
2 40 36,7 40,0 76,0
3 17 15,6 17,0 93,0
4 1 9 1,0 94,0
4 2 1,8 2,0 96,0
5 2 1,8 2,0 98,0
6 2 1,8 2,0 100,0
Total 100 91,7 100,0

Missing System 9 8,3

Total 109 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden

penelitian kebanyakan telah menjalankan berbisnis online selama 2 tahun

yaitu sebanyak 41 responden dengan presentase 37,6%.




72

8. Profil Responden Berdasarkan Omzet (Perbulan)
Berdasarkan penelitian dengan klasifikass Omzet (Perbulan) pada

responden dapat ditunjukkan padatabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet (Perbulan)
Penghasilan Frekuensi
100.000 - 500.000 50
510.000 — 1.000.000 27
1.100.000 - 2.000.000 12
2.100.000 - 3.0000.000 3
>3.100.000 8

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat disimpulkan bahwa omzet
sebesar Rp. 100.000 — Rp. 500.000 paling dominan dalam penelitian ini

yaitu sebanyak 50 responden.

9. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua
Berdasarkan penelitian dengan klasifikasi pekerjaan orang tua

pada responden dapat ditunjukkan padatabel 4.5 berikut ini :



Tabd 4.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

PEKERJAAN ORANG TUA
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Wiraswasta 44 40,4 44,0 44,0
PNS 10 9,2 10,0 54,0
Polisi/TNI 2 1,8 2,0 56,0
Karyawan/Buruh 29 26,6 29,0 85,0
IRT 3 2,8 3,0 88,0
Lain-lain 12 11,0 12,0 100,0
Total 100 91,7 100,0

Missing System 9 8,3

Total 109 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan

tabel 4.9 diatas, dapat dissmpulkan bahwa

karakteristik pekerjaan orang tua wiraswasta (informal) paling dominan

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 44 .

B. AnalissData

1. Uji Vaiditas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut. Uji validitas ini dapat dilakukan dengan melihat

korelas bivarate antara masing-masing skor indikator dengan total skor

konstruk.
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Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung
dengan rpe Untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. Jika rniwung |€bih besar dari riase dan nilai positif maka butir
atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.!

Pengujian Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan

SPSS 22. Berikut ini merupakan hasil uji validitas pada 100 kuesioner

yang telah diolah.
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Motivasi
I nstrumen I hitung I tabel Keterangan
X1.1 0,764 0,197 Vvalid
X1.2 0,813 0,197 Valid
X1.3 0,670 0,197 Vvalid
X1.4 0,676 0,197 Vvalid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Lingkungan Keluarga
| nstrumen I hitung I tabel Keterangan
X2.1 0,571 0,197 Valid
X2.2 0,643 0,197 Valid
X2.3 0,740 0,197 Valid
X2.4 0,647 0,197 Valid
X2.5 0,560 0,197 Valid
X2.6 0,396 0,197 Valid
X2.7 0,379 0,197 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

' Agung Edy Wibowo, Aplikasi Praktis SPSSS Dalam Penelitian Cetakan ke-1,
(Yogyakarta: Gramedia, 2012), him. 36-37.



Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan

I nstrumen I hitung I tabel Keterangan
X3.1 0,320 0,197 Valid
X3.2 0,642 0,197 Valid
X3.3 0,508 0,197 Valid
X3.4 0,659 0,197 Valid
X35 0,525 0,197 Valid
X3.6 0,265 0,197 Valid
X3.7 0,543 0,197 Valid
X3.8 0,334 0,197 Valid
X3.9 0,574 0,197 Valid
X3.10 0,533 0,197 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Minat Berbisnis Online
I nstrumen I hitung I'tabel Keterangan
Y.l 0,599 0,197 Valid
Y.2 0,730 0,197 Valid
Y.3 0,666 0,197 Valid
Y.4 0,620 0,197 Valid
Y.5 0,584 0,197 Valid
Y.6 0,611 0,197 Valid
Y.7 0,517 0,197 Valid
Y.8 0,534 0,197 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

75

Dari tabel-tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai iwng

lebih besar dari rpe dan bernilal positif. dengan demikian 29 butir

pertanyaan yang digunakan peneliti semuanya dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari suatu

variabel. Butir pertanyaan dalam variabel dikatakan reliabel atau

terpercaya apabila jawaban responden adalah konsisten atau stabil dari
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waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 2

Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat diketahui pada tabel

4.12 berikut ini:
Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Reliabilitas | Hasll Keterangan
Coefficient | Alpha
Motivas (X1) 0,60 0, 704 Reliabel
Lingkungan Keluarga (X2) 0,60 0, 602 Reliabel
Pendidikan Kewirausahaan (X3) | 0,60 0, 609 Reliabel
Minat Berbisnis Online (Y) 0,60 0, 754 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan tabel. 4.12 di atas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian,
hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel dan

layak dilanjutkan pada proses analisis data.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah didalam model
regresi variabel independen dan variabel dependen keduanya
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Metode yang
digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan

histogram, grafik normal probability plot, serta pengujian one sample

2 Agung Edy Wibowo, Aplikasi Praktis SPSSS Dalam Penelitian Cetakan ke-1,
(Yogyakarta: Gramedia, 2012), him. 52
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kolmogorov smirnov. Jika nilai signifikansi dari uji kolmogorov
smirnov e = 0,05, makaterdistribusi normal dan sebaliknya terdistribusi

tidak normal.® Jika dilihat dari tampilan histogram, maka akan terlihat

seperti gambar 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1
Grafik Histogram

Histogram

Cependent Variable: Minat Berbisnis Online
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Regression Standardized Residual

Dari grafik histogram hasil olahan SPSS 22 tersebut terlihat bahwa
kurva membentuk lonceng, maka dapat dikatakan residual berdistribusi
normal. Kemudian jika dilihat dari grafik normal probability plot maka

akan tampak seperti gambar 4.2 dibawah ini:

% Imam Gozhali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS19... him. 160
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Gambar 4.2
Grafik Normal Probability Plot

Marmmal P-P Plot of Ragrazzslon Standardizad Ra=sldual
Dependent Warlakle: Minat Eerblisnls Online
(

Espected Cum Prob

1
n,n nm n4 ns 0A ir
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Dari gambar 4.2 terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagona dan mengikuti arah diagonalnya, hal ini menunjukkan bahwa
model regresi memenuhi asums normalitas. Uji kenormalan juga dapat
dilihat melalui hasil uji statistik menggunakan uji kolmogorov smirnov

(K-S). Hasil pengujiannyadapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.15
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,98473193
Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,070
Negative -,035
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.
Berdasarkan tabel 4.13 diatas terlihat bahwa diperoleh nila
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0, 200. Karena nila 0, 200> 0,05 maka
data berdistribusi normal dan model regres telah memenuhi asums

normalitas.

b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Hasll
pengujian ini menggunakan nilai Collinearity Statistics Tolerance (T)
dan Variance Inflation Factor (VIF). Untuk menunjukkan adanya

multikolinieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai
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VIF = 10.* Hasil uji multikolinearitas tersebut dapat dilihat pada tabel

4.17 dibawah ini:
Tabel. 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Motivasi ,366 2,734

Lingkungan Keluarga ,368 2,719

Pendidikan Kewirausahaan ,985 1,015

a. Dependent Variable: Minat Berbisnis Online

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan tabel 4.17 diatas diperoleh nilai tolerance dan nilai

VIF untuk variabel Motivasi 0, 366 dan 2,734, variabel Lingkungan

Keluarga 0, 368 dan 2,719, serta variabel Pendidikan Kewirausahaan

0, 985 dan 1,015. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai tolerance >

0,10 dan nila VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara

variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah terbebas dari heteroskedastisitas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan

grafik plot dan dengan menggunakan uji gleger yaitu dengan meregres

nilai absolute residual terhadap variabel bebas. Bila nilai probabilitas

(sig) > 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedasitas atau

* Imam Gozhali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS19... him. 106
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terbebas dari heteroskedasitas.” Berikut ini hasil uji menggunakan

scaterplot dan uji glejser :

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Minat Berbisnis Online
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Dari grafik scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
Selain melihat grafik scatterplot, pengujian heteroskedastisitas juga
dapat dilakukan dengan uji glgser. Uji gleger dilakukan dengan
mentransformasi  nilai  residual menjadi  absolut residual dan

meregresnya dengan variabel independen.

> Imam Gozhali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam |BM SPSS19... him. 142
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Tabd 4.17
Hasil Uji Gleger
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,061 1,585 ,670 ,505
Motivasi -,020 ,072 -,047 -, 277 ,783
Lingkungan Keluarga ,009 ,052 ,029 171 ,865
Pendidikan

,002 ,028 ,008 ,074 ,941
Kewirausahaan

a. Dependent Variable: Glesjer

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.
Dari uji gleger diatas dapat dilihat bahwa ketiga variabel memiliki
nilai signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi

tidak terjadi heteroskedastisitas.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Besarnya perubahan pada faktor dependen (Y) akibat perubahan
pada faktor independen (X) secara parsial dapat dijelaskan melalui
persamaan regresi yang diperoleh. Dengan menggunakan SPSS versi 22

diperoleh seperti yang tertera dalam Tabel 4.19 berikut:



Tabel 4.18
Hasil Uji Regres Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,615 2,564 2,580 ,011
Motivasi 1,159 ,116 ,728 9,989 ,000
Lingkungan Keluarga ,239 ,084 ,208 2,859 ,005
Pendidikan

,000 ,046 ,000 ,004 ,996
Kewirausahaan
a. Dependent Variable: Minat Berbisnis Online
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.
Dari hasil andlisis diatas dapat membentuk persamaan regres

sebagai berikut:

Y =a+biX1+boXy+bsXs+e

Y =6,615+ 1,159 X1+ 0,239 X, + 0,000 X5 + e

K eterangan:

Y = Minat Berbisnis Online

a =Konstanta (nilai Y apabilaX; X,,...X, =0)

b; =Koefisienregres variabel motivas (X;)

b, =Koefisen regres variabel lingkungan keluarga (X)
b; = Koefisien regresi variabel pendidikan kewirausahaan (X3)
X1 =Motivas

X2 = Lingkungan Keluarga

X3 = Pendidikan Kewirausahaan

e =error
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Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta sebesar 6,615 menyatakan bahwa apabila motivasi (X1),
lingkungan keluarga (X;), dan pendidikan kewirausahaan (X3) bernilai
0 (nol) maka minat berbisnis online bernilai 6,615.

2) Koefisen b; = 1,159 menunjukan setiap peningkatan 1 skor motivas
akan meningkatkan minat berbisnis online sebesar 1,159 dengan asumsi
variabel-variabel bebas lainya konstan. Nilai koefesien regresi pada
variabel motivas bertanda positif, artinya bahwa jika motivas
meningkat maka akan meningkatkan minat berbisnis online.

3) Koefisien b, = 0, 239 menunjukan setiap peningkatan 1 skor lingkungan
keluarga akan meningkatkan minat berbisnis online sebesar 0, 239
dengan asumsi variabel-variabel bebas lainya konstan. Nilai koefesien
regresi pada variabel lingkungan keluarga bertanda positif, artinya
bahwa jika lingkungan keluarga meningkat maka akan meningkatkan
minat berbisnis online.

4) Koefisien bz = 0, 000 menunjukan setiap peningkatan 1 skor pendidikan
kewirausahaan akan meningkatkan minat berbisnis online sebesar 0,000
dengan asumsi variabel-variabel bebas lainya konstan. Nilai koefesien
regresi pada variabel pendidikan kewirausahaan bertanda positif,
artinya bahwa jika pendidikan kewirausahaan meningkat maka akan

meningkatkan minat berbisnis online.
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5) Error dalam persamaan di atas adalah kemungkinan variabel lain yang

tidak terdapat pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi minat

berbisnis online.

5. Uji Hipotesis

a Uji t (Parsid)

Digunakan untuk mengetahui apakah secara individu masing-

masing variabel bebas dalam penelitian mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat dalam penelitian. Berikut ini hasil uji parsia :

Tabel 4.19
Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,615 2,564 2,580 ,011
Motivasi 1,159 ,116 ,728| 9,989 ,000
Lingkungan Keluarga ,239 ,084 ,208| 2,859 ,005
Pendidikan
kewiraus T ,000 ,046 ,000 ,004 ,996

a. Dependent Variable: Minat Berbisnis Online

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan tabel di atas, nilai thiwng dari masing-masing variabel akan

dibandingkan dengan nilai tipe dari df = N-2 = 100-2 = 98 diperoleh nilai

trabe SEbesar 1,661. Sehingga:

1) Tingkat signifikan variabel motivasi (X;) adalah 0,000 < 0,10 dan nilai

thitung 9,989 > tane 1, 661, maka Ho, di tolak dan Hay diterima. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap minat
berbisnis online mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan.

Daerah Daerah
penolakan Ho penoclakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

1,661 7,020

Gambar 4.4
KurvaHasil Uji t Variabel (X,)

2) Tingkat signifikan variabel lingkungan keluarga (X;) adalah 0, 005 <
0,10 dan nilai thitung 2,859 > tiane 1, 661, maka Ho, di tolak dan Hap
diterima. Sehingga dapat dismpulkan bahwa variabel lingkungan

keluarga berpengaruh terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI

IAIN Pekalongan.
Daerah Daerah
penolakan Ho : penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

1,661 2,859

Gambar 4.5
Kurva Hasil Uji t Variabel (X5)

3) Tingkat signifikan variabel pendidikan kewirausahaan (X3) adalah O,
996 > 0,10 dan nilai thirung 0, 004 < tipa 1, 661, maka Hoz diterima dan

Hag di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan
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kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berbisnis online

mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan.

Daerah

penolakan Ho

penerimaan Ho

Daerah

Daerah

penolakan Ho

Gambar 4.6
Kurva Hasil Uji t Variabel (X3)

b. Uji F (Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara

bersama-sama mempunyal pengaruh terhadap variabel terikat. Adapun

hasil pengolahan data pada SPSS 22 dengan Uji F adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.20
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 813,915 3 271,305| 139,484 ,OOOb
Residual 186,725 96 1,945
Total 1000,640 99

a. Dependent Variable: Minat Berbisnis Online

b. Predictors: (Constant), Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Motivasi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.
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Berdasarkan uji ANOVA atau F test pada tabel 4.21 maka nilai
Fpe df1 = k-1 dan df2= n-k, diperoleh nilai Friwng 139,484 > Fa
2,70. Nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
secara ssimultan variabel motivasi, lingkungan keluarga dan pendidikan
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berbisnis online mahasiswa

FEBI IAIN Pekalongan.

Ho ditolak

Ho diternma \{

Ftalml J-trhiLl.Lrll.f, :
2,70 139,224
Gambar 4.7

Kurva Haslil Uji F

. Koefesien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
varias variabel dependen amat terbatas. Berikut hasil Pengujian R?

dapat dilihat padatabel 4.22 dibawah ini:



Tabd 4.21
Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary
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Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

,902°

,813

,808

1,395

, a. Predictors: (Constant), Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga,

Motivasi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinas diatas dapat dilihat

bahwa adjusted R square sebesar 0, 808. Hal ini mengandung arti

bahwa pengaruh variabel

independen yaitu variabel motivas,

lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan sebesar 80,8%.

Sedangkan sisanya sebesar 19,2 % di jelaskan oleh variabel-variabel

lain yang tidak dijelaskan dalam penélitian ini.

C. Pembahasan

Setelah melalui uji asums klasik data dalam pendlitian ini telah

memenuhi prasyarat, terbebas dari multikolinearitas dan heteroskedastisitas.

Berikut ini

merupakan pembahasan hasil

hipotesis-hipotesis penelitian.

penelitian dari pengujiian

1. Pengaruh motivasi terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI 1AIN

Pekalongan

Berdasarkan hasil uji t diperoleh tingkat signifikan variabel

motivasi lebih kecil dari 0,10 yaitu adalah 0, 000 dan nilai thiwng 9,989
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lebih besar dari tiapa 1, 661. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
motivasi secara parsial berpengaruh terhadap minat berbisnis online
mahasiswa FEBI IAIN Peka ongan.

Motivasi merupakan kekuatan yang ada di dalam diri seseorang,
yang mendorongnya bertindak maupun berbuat untuk memenuhi
kebutuhannya ataupun mencapai tujuan.® Selain itu motivas juga
merupakan suatu usaha yang dapat menyebabkan seseorang melakukan
kegiatan tertentu karenaingin mendapat kepuasan, seperti dalam penelitian
ini yaitu mahasiswa ingin hidup mandiri dan punya penghasilan sendiri.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sofia Eka Wahyu Pratiwi yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap bisnis online mahasiswa.”

Maka, hipotesis 1, yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan,
diterima.

2. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berbisnis online mahasiswa
FEBI 1AIN Pekalongan

Berdasarkan uji t diperoleh tingkat signifikan variabel lingkungan

keluarga lebih kecil dari 0,10 yaitu 0,005 dan nilai thwng 2,859 lebih besar

dari tpe 1, 661. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan

®y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, him. 65.

7 Sofia Eka Wahyu Pratiwi, “Motivasi Berbisnis Online Pada Mahasi swa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Jember”, (Jember:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, 2014).
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keluarga berpengaruh terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI
IAIN Pekalongan.

Dalam sebuah lingkungan keluarga terdiri atas seorang ayah, ibu, dan
anak yang didasari rasa cinta dan kasih sayang serta hubungan kerjasama
dalam membangun maupun mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini orang
tua dengan segala kondisi ekonomi dan sosial yang dapat mempengaruhi
watak serta pemikiran seorang anak dalam mencapai tujuan kedepan
maupun cita-cita untuk berkarier, termasuk untuk berwirausaha® Selain
memberi dukungan moral, lingkungan keluarga perlu juga memberi
dukungan material berupa fasilitas seperti handphone guna memperlancar
bisnis onlinenya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Inayati Rizgillah yang menyatakan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa.’

Maka, hipotesis 2, yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga
berpengaruh terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI IAIN

Pekalongan, diterima.

8 Kristi Puspa Wardani, “Pengaruh Prestasi Belajar, Lingkungan Keluarga, dan Keaktifan
Siswa Dalam Business Centre Terhadap Motivas Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK PGRI
Tegal”, Jurnal Analisis Pendidikan Ekonomi, (Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang,
2015), him. 529.

° Inayati Rizqillah , “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Pendidikan Kewirausahaan
Dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus
Pada Mahasiswa D3 Perbankan Syariah Tahun 2013 STAIN Pekalongan)”, Skrips

Sarjana Ekonomi Syariah (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekal ongan,2016).
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3. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berbisnis online
mahasiswa FEBI IAIN Pekaongan

Berdasarkan uji t diperoleh tingkat signifikan variabel pendidikan
kewirausahaan lebih besar dari 0,10 yaitu 0, 996 dan nilai thwng 0, 004
lebih kecil dari tape 1, 661. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berbisnis
online mahasiswa FEBI 1AIN Pekalongan.

Pendidikan merupakan tindakan yang dilakukan guna meningkatkan
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam aktivitas
berwirausaha.’® Tapi sayangnya praktik kewirausahaan di kampus masih
bersifat kewirausahaan konvensiona belum yang online, sehingga
mahasiswa belgjar dan mempraktekkan kewirausahaan yang online secara
informal/diluar kampus.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sri Rustiyaningssh yang menyatakan bahwa Pendidikan tidak
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.'*

Maka, hipotesis 3, yang menyatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berbisnis online

mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan, diterima.

'® Hardisem Syabrus, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhada Aktivitas Wirausaha
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fkip Universitas Riau, (Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan,
Universitas Riau), him. 3.

! Sri Rustiyaningsih, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intensi Kewirausahaan,
(Madiun: WidyaWarta, No. 02, Juli, XXXV I, 2013).
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4. Pengaruh motivasi, lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan

Berdasarkan uji F diperoleh nilai Friwng l€biN besar dari 2,70 yaitu
139,484. Nila signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Maka dapat
dismpulkan bahwa secara simultan variabel motivasi, lingkungan
keluarga dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
berbisnis online mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan.

Hasil pendlitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Eka Widya Rahmawati yang menyatakan bahwa lingkungan dan
motivasi mempunyai pengaruh terhadap minat berwiraussha mahasiswa.*?

Maka, hipotesis 4, yang menyatakan bahwa motivasi, lingkungan
keluarga dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat

berbisnis online mahasiswa FEBI 1AIN Pekalongan, diterima.

2 Eka Widya Rahmaweati, “Pengaruh Lingkungan, Karakter, Dan Motivasi Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa STAIN Pekalongan Program Studi Ekonomi Syariah Angkatah
2012/2013”, Skripss Sarjana  Ekonomi  Syariah  (Pekalongan: Perpustakaan 1AIN
Pekalongan,2016).
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1

N

Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap minat berbisnis online
mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung
9,989 > tiapg 1,661, nila signifikansi 0, 000 < 0,10 dan koefisien regresi
sebesar 1,159.

Lingkungan Keluarga secara parsia berpengaruh terhadap minat berbisnis
online mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari nilai
thitung 2,859 > tiane 1, 661, nilai signifikansi 0, 005 < 0,10 dan koefisien
regresi sebesar 0, 239.

Pendidikan Kewirausahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
minat berbisnis online mahasiswa FEBI |AIN Pekalongan. Hal ini
dibuktikan dari nilal thiwng 0, 004 < tiae 1, 661, nilai signifikansi 0, 996 >
0,10 dan koefisien regresi sebesar 0, 000.

Motivasi, lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan secara
simultan berpengaruh terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI
IAIN Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari nilai Friwng 139,484 > Fiapa 2,70.

Nilal signifikansi 0,000 < 0,05.
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5. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi nilai adjusted R square sebesar
0,808 artinya bahwa pengaruh variabel independen yaitu variabel motivas,
lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan sebesar 80,8%.
Sedangkan sisanya sebesar 19,2 % di jelaskan oleh variabel-variabel lain

yang tidak dijelaskan dalam penelitianini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa motivass memiliki
pengaruh yang besar terhadap minat berbisnis online mahasiswa FEBI IAIN
Pekalongan. Oleh karena itu mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan perlu
memiliki motivas dalam aktifitas berbisnis online yang di jalaninya.
Mahasiswa juga perlu memperhatikan hal-hal apa sga yang dijadikan
motivasinya berbisnis online agar selalu bersemangat dan pantang menyerah
pada bisnis yang dijalaninya.
2. Bagi Pendliti Selanjutnya
Bagi pendliti selanjutya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel independen lain (seperti karakter, kreativitas,
penggunaan media sosial) karena memungkinkan variabel independen lain
tersebut memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat berbisnis

online.
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